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ABSTRAK

EFEKTIVITAS TEORI SUCCESFUL  INTELLIGENCE DALAM

MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PAI DI SDN SUMBERTEBU 1

BANGSAL MOJOKERTO

Dosen pembimbing : Rubaidi, M.Ag

Kata Kunci : Teori Succesful Intelligence

   Prestasi Belajar PAI

Ketika ada anak sekolah yang mendapat ranking satu di sekolah maka orang
tua, guru dan masyarakat menganggap bahwa si anak tersebut adalah anak cerdas.
Sedangkan anak yang tidak mendapat ranking disebut anak bodoh. Wacana ini,
sepertinya sudah mendarah daging di lingkungan masyarakat kita.
Apa akibat bagi anak-anak tersebut? Akibat terburuknya adalah mereka menjadi
yakin sepenuhnya, bahwa mereka anak yang pintar. Mereka memandang diri
sendiri sebagai siswa-siswi yang bodoh, tidak memiliki masa depan dan tidak
akan sukses. Mereka akan mudah menyerah saat menghadapi kesulitan, tidak
percaya diri, ragu-ragu dan tidak memiliki tujuan tertinggi.
Itulah tanggapan masyarakat umum tentang intelegensi atau kecerdasan yang
diartikan sebagai kemampuan individu dalam menghadapi masalah dan
memecahkannya secara efektif. Jika ada anak mendapat ranking pertama berarti
cenderung dikatakan sebagai anak cerdas. Bahkan, ada beberapa orang yang
mengukur kecerdasan seseorang dari penampilan luarnya saja. Indikator itu
nampak pada anak yang berbaju rapi, berkaca mata dan sebagainya. Anak seperti
ini, dianggap sebagai anak yang cerdas. Salah satu alternatif  yang ditempuh
untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan Teori Succesful Intelligence. Menurut
Scenberg (1997), yaitu teori kecerdasan sukses atau yang disebut successful
intelligence. Teori ini menegaskan bahwa untuk meraih kesuksesan di masa
depan, anak perlu mengembangkan tiga kecerdasan utama yaitu kecerdasan
analitis, kecerdasan kreatif dan kecerdasan praktis. Kecerdasan analitis berfungsi
untuk melakukan analisis terhadap suatu permasalahan yang biasa digunakan
dalam dunia akademik. Kecerdasan kreatif merupakan kecerdasan untuk
menciptakan inovasi baru, mengembangkan suatu produk menjadi suatu yang
baru. Kecerdasan berkembang secara seimbang untuk memecahkan persoalan
hidup sehari-hari. Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini adalah 1.Bagaimana
penerapan teori succesfull intelligence di SDN Sumbertebu 1 Bangsal Mojokerto?
2. Bagaimana peningkatan prestasi belajar siswa pada materi PAI di SDN
Sumbertebu 1 Bangsal Mojokerto? 3. Bagaimana efektivitas teori succesfull
intelligence dalam meningkatkan prestasi belajar PAI di SDN Sumbertebu 1
Bangsal Mojokerto?
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Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif, adapun metode
yang digunakan adalah metode dokumentasi, observasi, interview, angket dan
tes.Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan dengan rumus regresi
linear.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. Penerapan teori succesfull
intelligence di SDN Sumbertebu 1 Bangsal Mojokerto tergolong baik. 2. Prestasi
belajar siswa tergolong baik hal ini terbukti dari nilai rata-rata 78,6 dan prestasi
siswa jadi lebih baik disbanding sebelum menggunakan Teori Succesful
Intelligence.
3. Adanya keefektifan antara Teori Succesful Intelligence terhadap prestasi
belajar PAI, hal ini terbukti dari hasil uji regresi linear sebesar 0,594 dengan
asumsi bahwa variabel yang lainnya konstan.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

ix

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ........................................................................................... i

PERSETUJUAN PEMBIMBING ..................................................................... ii

PENGESAHAN TIM PENGUJI ....................................................................... ii

MOTTO ............................................................................................................... iv

PERSEMBAHAN ............................................................................................... v

ABSTRAK ........................................................................................................... vi

KATA PENGANTAR......................................................................................... viii

DAFTAR ISI........................................................................................................ ix

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ............................................................ 1

B. Rumusan Masalah...................................................................... 5

C. Tujuan Penelitian ....................................................................... 5

D. Manfaat Penelitian ..................................................................... 6

E. Batasan Masalah ........................................................................ 6

F. Hipotesa ..................................................................................... 7

  G. Defenisi Operasional.................................................................. 8

                 H. Sistematika Pembahasan............................................................ 10

BAB II KAJIAN TEORI

A. Tinjauan tentang Teori Successful Intelleigence........................... 12

1. Pengertian Successful Intelleigence ........................................ 12

2. Teori-teori Successful Intelleigence ........................................ 15

3. Faktor factor yang mendukung teori Successful Intelleigence 19



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

x

B. Kajian tentang Prestasi Belajar ..................................................... 21

1. Pengertian Prestasi Belajar ..................................................... 21

2. Jenis jenis Prestasi Belajar ...................................................... 23

3. Faktor-faktor yang mempengarui prestasi belajar .................. 31

C. Efektifitas Penerapan Teori Successful Intelligence Terhadap

Peningkatan Prestasi Belajar PAI ................................................. 34

BAB III METODOLOGI  PENELITIAN

A. Jenis Penelitian............................................................................. 37

B. Jenis dan Sumber Data................................................................. 37

C. Populasi........................................................................................ 39

D. Sampel.......................................................................................... 39

E. Teknik Pengumpulan Data........................................................... 40

F. Teknik Analisis Data.................................................................... 43

G. Editing. ......................................................................................... 42

H. Pengorganisasian Data ................................................................. 43

I. Penganalisaan Data ...................................................................... 43

BAB IV : LAPORAN HASIL PENELITIAN

A.  Gambaran Obyek Penelitian . ...................................................... 47

1. Visi, Misi, Tujuan Sekolah. ...................................................... 47

2. Sruktur Organisasi. ................................................................... 49

3. Keadaan guru dan karyawan. .................................................... 50

4. Keadaan sarana dan Prasarana. ................................................. 51

B. Penyajian Data Dan Diskripsi Data............................................... 52

1. Penyajian Data Dan Analisis Data Hasil Wawancara............... 52

2. Penyajian Data Dan Analisis Data Hasil Observasi. ................ 53

3. Penyajian Data Dan Analisis Data Hasil Angket...................... 56



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

xi

BAB V PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

A. Tentang Teori Successful Intelleigence di SDN Sumbertebu  I

Bangsal Mojokerto...................................................................... 71

B.  Tentang Peningkata Prestasi Belajar Siswa SDN Sumbertebu  I

       Bangsal Mojokerto ..................................................................... 74

C.   Tentang Efektifitas Penerapan Teori Successful Intelleigence

Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar.................................... 77

BAB VI      PENUTUP

A. Kesimpulan. .................................................................................. 81

B. Saran. ............................................................................................. 82

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era global, perubahan begitu cepat terjadi, bukan hitungan hari, tetapi

hitungan jam bahkan hitungan detik. Untuk menghadapi era perubahan ini

diperlukan orang-orang cerdas dan dapat menggunakan kecerdasannya dengan

cara mengoptimalkan potensi dan kapasitas intelektualitasnya guna mencerna dan

untuk membuat preventif action plan agar dapat merubah lingkungan masing-

masing menuju kepribadian yang paripurna.1

Teori pendidikan terus berkembang dan tampaknya semakin cenderung

menghargai anak apa adanya dan mempercayai bahwa anak lahir bersama dengan

potensi dirinya. pada tahun 1990, Alfred binet psikologis asal Perancis

mengembangkan sebuah tes standard penilaian kecerdasan intelektual, yang

kemudian dikenal dengan tes IQ. Dunia mengakui Alferd dan tes IQ sebagai satu-

satunya tes kecerdasan yang obyektif.

Antara kecerdasan dan kesuksesan, secara nyata mempunyai hubngan yang

signifikan. Artinya anggapan masyarakat bahwa, anak pintar akan sukses.

Anggapan itu bisa jadi benar kalau dilihat pada tahun 1980-an. Artinya pada saat

itu, para sarjana masih agak mudah mengembangkan dirinya. Untuk

1 Hernowo, bu Slim dan PK Bill, Learning Center, (Bandung: Mizan, 2004), h. 20
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mengembangkan dirinya untuk berusaha secara individu maupun kelompok

sehingga tidak menjadi pengangguran karena jumlah sarjana masih relatif sedikit.

Kalau hal itu dilihat pada tahun 2000-an, ketika jumlah sarjana pengangguran

begitu banyak, maka tampak bahwa kecerdasan para sarjana perlu di pertanyakan

(Masyarakat berasumsi bahwa setiap sarjana pasti cerdas dan pintar, terutama

bagi masyarakat desa). Para sarjana tidak bisa menjamin untuk mendapatkan

pekerjaan.

Ketika ada anak sekolah yang mendapat ranking satu di sekolah maka orang

tua, guru dan masyarakat menganggap bahwa si anak tersebut adalah anak cerdas.

Sedangkan anak yang tidak mendapat ranking disebut anak bodoh. Wacana ini,

sepertinya sudah mendarah daging di lingkungan masyarakat kita.

Apa akibat bagi anak-anak tersebut? Akibat terburuknya adalah mereka

menjadi yakin sepenuhnya, bahwa mereka anak yang pintar. Mereka memandang

diri sendiri sebagai siswa-siswi yang bodoh, tidak memiliki masa depan dan tidak

akan sukses. Mereka akan mudah menyerah saat menghadapi kesulitan, tidak

percaya diri, ragu-ragu dan tidak memiliki tujuan tertinggi.

Itulah tanggapan masyarakat umum tentang intelegensi atau kecerdasan

yang diartikan sebagai kemampuan individu dalam menghadapi masalah dan

memecahkannya secara efektif. Jika ada anak mendapat ranking pertama berarti

cenderung dikatakan sebagai anak cerdas. Bahkan, ada beberapa orang yang

mengukur kecerdasan seseorang dari penampilan luarnya saja. Indikator itu
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nampak pada anak yang berbaju rapi, berkaca mata dan sebagainya. Anak seperti

ini, dianggap sebagai anak yang cerdas.

Teori kecerdasan yang populer dikenal  saat ini adalah teori kecerdasan

ditemukan oleh Howard Gardner yang disebutnya dengan teori inteligensi ganda

atau yang multiple intelligences. Gardens (1999) memunculkan 8 macam

kecerdasan yang bersifat universal. Ke -8 macam kecerdasan tersebut meliputi  ;

(1) kecerdasan, (2) linguistik, (3) kecerdasan logis matmatik, (4) kecerdasan

dimensi ruang, (5) kecerdasan musical, (6) kecerdasan kinestitik, (7) kecerdasan

interpersonal, (8) kecerdasan naturalis.2

Sedangkan teori kecerdasan yang akan kita bahas adalah teori kecerdasan

Scenberg (1997), yaitu teori kecerdasan sukses atau yang disebut successful

intelligence. Teori ini menegaskan bahwa untuk meraih kesuksesan di masa depan,

anak perlu mengembangkan tiga kecerdasan utama yaitu kecerdasan analitis,

kecerdasan kreatif dan kecerdasan praktis. Kecerdasan analitis berfungsi untuk

melakukan analisis terhadap suatu permasalahan yang biasa digunakan dalam

dunia akademik. Kecerdasan kreatif merupakan kecerdasan untuk menciptakan

inovasi baru, mengembangkan suatu produk menjadi suatu yang baru. Kecerdasan

berkembang secara seimbang untuk memecahkan persoalan hidup sehari-hari.3

Kecerdasan analitis berkembang selama anak memasuki bangku sekolah.

Walaupun demikian tidak berarti kecerdasan ini berkembang baik selama anak

2 Triantoro Safario, Succesful Intelligence, (Yogyakarta: Arti Bui Intaran, 2008), hal. 47
3 Triantoro Safario, Succesfull Intelligence......52
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mengikuti pelajaran di sekolah. Agar kecerdasan analitis ini berkembang baik

pada anak didik, harus ditunjang dengan kualitas guru yang baik, fasilitas sekolah,

manajemen kelas, serta gaya mengajar guru yang efektif.

Kecerdasan kreatif sangat dibutuhkan dalam segala situasi, dan sangat

dituntut jika ingin mencapai prestasi tertinggi. Maka guru dituntut untuk

mengetahui bagaimana cara mengembangkan kecerdasan kreatif pada anak didik.

Sedangkan kecerdasan anak praktis dibutuhkan untuk memecahakan masalah, dan

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Ketiga kecerdasan tersebut harus saling mendukung dan saling terkait satu

sama lain. Ketiga-tiganya harus berkembang secara seimbang untuk meraih

kesuksesan. Jika salah satu lebih berkembang dibandingkan yang lainnya, maka

akan membuat timpang bagi perkembangan anak tersebut. Maka, seorang guru

diharapkan mampu memberikan semangat, dorongan dan motivasi kepada siswa-

siswi di sekolah, agar mereka dapat mencapai keberhasilan.

Namun, saat ini sekolah yang akan diteliti belum menerapkan teori

succesfull intelligence. Jadi, penulis mencoba untuk menerapkan di SDN Sumber

tebu 1 Bangsal Mojokerto. Bagaimana penerapan teori succesfull intelligence di

SDN Sumbertebu 1 Bangsal Mojokerto. Bagaimana respon siswa terhadap

penerapan teori belajar tersebut.

Oleh karena itu, untuk menjawab permasalahan tersebut, tidak hanya cukup

sekedar jawaban yang tidak mempunyai alasan kuat. Dengan demikian untuk

mencari jawaban tersebut penulis perlu mengadakan penelitian lapangan dengan
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tema “Efektivitas Teori Succesfull Intelligence dalam Meningkatkan Prestasi

Belajar PAI di SDN Sumbertebu 1 Bangsal Mojokerto”.

B. Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan uraian altar belakang masalah di atas, maka penulis

dapat mengidentifikasikan beberapa rumusan masalah yang mendasari

pembahasan selanjutnya. maka dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana penerapan teori succesfull intelligence di SDN Sumbertebu 1

Bangsal Mojokerto?

2. Bagaimana peningkatan prestasi belajar siswa pada materi PAI di SDN

Sumbertebu 1 Bangsal Mojokerto?

3. Bagaimana efektivitas teori succesfull intelligence dalam meningkatkan

prestasi belajar PAI di SDN Sumbertebu 1 Bangsal Mojokerto?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah sesuatu yang akan dicapai oleh aktivitas penelitian,

yakni menjawab atau memecahkan masalah yang menjadi fokus penelitian.

adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan teori succesfull intelligence di SDN

Sumbertebu 1 Bangsal Mojokerto.

2. Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan prestasi belajar PAI siswa di

SDN Sumbertebu 1 Bangsal Mojokerto.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6

3. Untuk mengetahui efektivitas teori succesfull intelligence dalam

meningkatkan prestasi belajar PAI di SDN Sumbertebu 1 Bangsal Mojokerto.

D. Manfaat Penelitian

Setiap hasil penelitian mempunyai manfaat, baik dalam kaitannya dengan

pengembangan ilmu pengetahuan yang sedang dicermati, maupun untuk

kepentingan sosial praktis. Maka, manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Akademik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan

dan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan,

khususnya agama Islam.

2. Manfaat Sosial Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai acuan, pedoman,

maupun referensi bagi guru dalam proses pembelajaran.

E. Batasan Masalah

Batasan masalah sangat dibutuhkan oleh penulis dalam membatasi

permasalahan yang akan diamati. Selain itu, batasan masalah akan mempermudah

penulis dalam melakukan penelitian. Dalam deskripsi ini penulis memfokuskan

pada :

1. Teori belajar yang dikembangkan adalah teori succesfull intelligence.
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2. Pelaksanaan penerapan teori succesfull intelligence pada mata pelajaran PAI,

materi fiqh difokuskan pada kelas V di SDN Sumbertebu 1 Bangsal

Mojokerto.

3. Materi fiqh dalam penelitian ini diaplikasikan pada materi agama yang

bersifat praktis.

F. Hipotesa Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap

permasalahan yang dihadapi dan dipecahkan. Apabila tidak sesuai dengan hasil

penelitian, maka hipotesis tersebut boleh tidak diterima/ditolak. Oleh karenanya

seorang peneliti harus mengadakan penelaahan yang mendasar dari berbagai

sumber untuk dijadikan sebagai anggaran dasar. Kegunaan dari anggapan dasar

adalah :

1. Guna dijadikan dasar berpijak pada suatu masalah yang sedang diteliti.

2. Untuk mempertegas variabel yang menjadi pusat perhatiannya.

3. Guna menentukan dan merumuskan hipotesis.4

Istilah hipotesa berasal dari kata “hypo” artinya di bawah dan “thesa”

artinya kebenaran atau kebenarannya masih perlu di uji lagi.5 Hipotesis adalah

jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian sampai data terkumpul.6

4 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002),
hal. 61
5 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian ......, hal. 68
6 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian ......., hal. 68
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Menurut S. Nasution, hipotesa adalah pernyataan yang bersifat sementara karena

belum dibuktikan kebenarannya.7

Dalam penelitian ini, peneliti mengajukan hipotesisi sebagai berikut:

1. Hipotesis Kerja atau disebut Hipotesis Alternatif (Ha)

Hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan variabel

Y, atau adanya perbedaan dua kelompok. Dengan demikian hipotesis kerja

dalam penelitian menyatakan bahwa “Succesfull intelligence efektif terhadap

peningkatan belajar PAI di SDN Sumbertebu 1 Bangsal Mojokerto”.

2. Hipotesis Nol (Ho)

Hipotesis nol menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua variabel, atau

tidak adanya pengaruh variabel X terhadap variabel Y. dengan demikian

hipotesis nol dalam penelitian ini menyatakan bahwa “Succesfull intelligence

tidak efektif terhadap peningkatan belajar PAI di SDN Sumbertebu 1 Bangsal

Mojokerto”.8

G. Definisi Operasional

Untuk menghindari adanya kekeliruan dalam memehami judul dalam

skripsi ini, maka perlu dijelaskan definisi operasional. Hal-hal yang dianggap

penting secara operasional untuk dijelaskan, diantaranya adalah sebagai berikut:

7 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), hal. 38
8 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002),
hal. 61
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1. Efektivitas : Menyangkut perbuatan yang berpengaruh berakibat

dan berkesan terhadap yang lain.9

2. Succesful Intelligence : Teori yang mempunyai tiga macam tipe kecerdasan

yaitu kecerdasan analitis, kecerdasan praktis dan

kecerdasan kreatif yang berkaitan satu dengan yang

lain.10

3. Prestasi : Hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang

mengakibatkan perubahan dalam individu sebagai

hasil dari aktivitas dalam belajar mengajar.11

4. PAI : Pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama

Islam yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap

anak didik agar nantinya setelah selesai dari

pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan

mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah

diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan

ajaran agama Islam sebagai suatu pandangan

hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup

di dunia maupun di akhirat.12

9 WJS. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), hal. 266
10  Safario Triantoro, Succesful Intelligence.........., hal. 50
11  Saiful Bahri Djamaroh, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional, 1994),
hal. 23
12 Zakiyah Darajat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 86
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H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Bab I, dalam bab ini berisi tentang pendahuluan yang didalamnya meliputi:

A) latar belakang masalah; B) rumusan masalah; C) tujuan; D) manfaat penelitian;

E) batasan masalah; F) hipotesa; G) definisi operasional; H) sistematika

pembahasan.

Bab II berisi tentang: A) tinjauan succesful intelligence yang didalamnya

meliputi: 1) pengertian succesful intelligence; 2) teori succesful intelligence; 3)

faktor-faktor yang mendukung succesful intelligence; B) tinjauan tentang prestasi

belajar PAI yang didalamnya meliputi: 1) pengertian prestasi belajar: 2) jenis-

jenis prestasi belajar; 3) evaluasi hasil belajar; 4) faktor yang mempengaruhi

prestasi belajar; C) tinjauan studi efektivitas konsep succesful intelligence dalam

meningkatkan prestasi belajar PAI.

Bab III berisi tentang Metodologi Penelitian meliputi A) Jenis Penelitian, B)

Jenis dan Sumber Data, C) Populasi, D) Sampel, E) Teknik Pengumpulan Data,

F)Pengorganisasian Data, G) Analisis Data

Bab IV berisi tentang laporan hasil penelitian yang terdiri dari: A)

gambaran umum obyek penelitian, yaitu: 1) sejarah berdirinya sekolah; 2) visi

misi sekolah; 3) letak geografis; 4) keadaan sarana dan prasarana sekolah; 5)

keadaan guru, karyawan dan siswa; 6) struktur organisasi; B) penyajian data; C)

analisa data.

Bab V berisi tentang Permbahasan dan Diskusi Hasil penelitian
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Bab VI penutup. Bab ini merupakan penutup yang meliputi: A) kesimpulan;

B) saran-saran; C) lampiran- dan daftar pustaka serta lampiran-lampiran lainnya.
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BAB II

PEMBAHASAN

A. Tinjauan Successful Intellige

1. Pengertian Successful Intellige

Pengertian umum mengenai intelligensi di gambarkan sebagai

kecerdasan, kepintaran, ataupun kemampuan untuk memecahkan problem

yang dihadapi. Gambaran mengenai siswa yang pintar, siswa yang selalu naik

kelas dengan nilai terbaik, atau siswa yang jempolan dikelasnya. Bahkan

gambaran ini meluas pada citra fisik, yaitu citra anak yang wajahnya bersih,

berpakaian rapi, matanya bersinar, atau berkaca mata. Sebaliknya, gambaran

anak yang berintelligensi rendah membawa citra seseorang yang lamban

berfikir, sulit mengerti, prestasi belajarnya rendah dan mulut lebih banyak

menganga.

Pandangan awam sebagaimana digambarkan di atas, walaupun tidak

memberikan arti yang jelas tentang intelligensi, pada umumnya tidak berbeda

jauh dari makna intelligensi sebagaimana yang dimaksudkan oleh para ahli.

Adapun definisinya, makna intelligensi memang mendeskripsikan kepintaran

dan kebodohan.

Menurut Nickerson (1985) dalam sebuah makalah dan Stemberg (1981)

juga mempresentasikan kecerasan sebagai serangkaian keterampilan berfikir
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dan belajar yang digunakan dalam memecahkan masalah akademis dan

sehari-hari, yang secara terpisah dapat didiagnosa dan diajarkan.1

Andrew Crider dalam Saifudin Azwar mengatakan bahwa intelligensi itu

bagaikan listrik, gampang untuk diukur tapi hampir mustahil untuk

didefinisikan. Kata-kata ini banyak benarnya. Tes intelligensi sudah dibuat

orang sejak sekitar dalam dekade yang lalu, akan tetapi sejauh ini belum ada

definisi intelligensi yang dapat diterima secara universal.2

Stanberg (1997) mengemukkan teori tentang kecerdasan yang dinamakan

sebagai Successful Intelligence (kecerdasan sukses). Successful Intelligence

ini mempunyai tiga macam tipe kecerdasan yang saling terkait satu dengan

yang lainnya. Jika ketiga macam kecerdasan tersebut bisa berkembang secara

baik di dalam diri individu, maka individu tersebut akan memperoleh

kesuksesan. Tipe kecerdasan pertama yaitu kecerdasan analitis (Analitycal

Intelligence) yang berfokus pada menganalisis masalah. Tipe kecerdasan

kedua yaitu kecerdasan praktis (Practical Intelligence) yang berfokus pada

pemecahan masalah praktis yang ditemui di kehidupan sehari-hari. Tipe

kecerdasan kreatif yang berfokus pada bagaimana menciptakan bentuk-

bentuk baru, inovasi-inovasi baru yang lebih bermanfaat.3

Selanjutnya untuk menjadi cerdas-sukses seseorang harus berfikir dengan

tiga cara yang berbeda yaitu: analisis, kreatif, dan praktis. Ketiga aspek

1  Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 86
2  Saifudin Azwar, Pengantar Psikologi Intelligensi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 3
3  Triantoro Safaria, Success intelligence, ( Yogjakarta : Arti Bumi Intara, 2008 ), h. 42
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kecerdasan kesuksesan tersebut sangat berhubungan. Kecerdasan analitis

diperlukan untuk memecahkan masalah dan menilai gagasan. Kecerdasan

kreatif diperlukan untuk memformulasikan masalah dan gagasan yang baik di

tempat yang pertama. Sedangkan kecerdasan praktis digunakan untuk

menggunakan gagasan dan analisisnya dengan cara yang efektif dalam

kehidupan sehari-hari.

Mengenai hal di atas, Sternberg menulis “Successful intelligence is
most effective when it balances all three of its analytical, creative,
and practical aspects. It is more important to know when and how we
use these aspects of successful intelligence people don’t hava
abilities, they reflect on when and how to use these abilities
effectives”.(“Kecerdasan kesuksesan adalah paling efektif ketika ia
menyeimbangkan ketiga aspek: analitis, kreatif, dan praktis tersebut.
Adalah lebih penting untuk mengetahui kapan dan bagaimana
menggunakan aspek-aspek kecerdasan kesuksesan ini daripada
sekedar memilikinya. Orang-orang yang memiliki kecerdasan
kesuksesan tidak hanya memiliki kemampuan-kemampuan saja.
Tetapi mereka juga berfikir kapan dan bagaimana mereka harus
menggunakan dengan efektif kemampuan-kemampuan tersebut”)4.

Sedangkan pengertian kesuksesan seseorang itu sangat dipengaruhi

oleh pandangan dunia, filsafat hidup, nilai, norma, pilihan seseorang dan

berkembang sesuai dengan perkembangan zaman dan budayanya. Dengan

kata lain, kesuksesan pada saat ini akan sangat berbeda dengan kesuksesan

pada masa lalu. Bahkan, jika suatu kesuksesan tidak berubah dari waktu ke

waktu, maka ia akan berakhir dengan tragis, kesuksesan yang tidak

berkembang akan menjadi kegagalan.

4 Agus Efendi, Revolusi …h.25
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 Terlebih pada abad perubahan seperti ini, untuk bisa memelihara

suatu kesuksesan diperlukan perubahan terus-menerus.

Karena itu benar apa yang dikatakan C.K. Prahalad “Change or die”

(Berubahlah atau mati). Sebagai contoh perubahan persepsi tentang

kesuksesan dalam pendidikan berubah dari waktu ke waktu. Puluhan tahun

yang lalu, seseorang yang tamat SMU, dikatakan sebagai orang yang sukses

dalam pendidikan, kemudian terjadi peningkatan lulusan S1 baru dianggap

sukses dalam bidang pendidikan, dan begitu seterusnya. Demikian juga yang

terjadi di dunia selain pendidikan.

2. Tiga Aspek Successful Intelligence

a. Kecerdasan Analitis

Kecerdasan analitis berkaitan dengan bagaimana anak mampu

melakukan analisis terhadap permasalahan yang sedang dihadapinya.

Anak biasanya telah memiliki dasar-dasar kecerdasan analitis ini karena

kecerdasan ini diajarkan, diterapkan dan dikembangkan selama anak

memasuki kegiatan belajar mengajar di sekolah. Anak akan memperoleh

pemahaman dasar dan keterampilan dasar dalam melakukan analitis

terhadap suatu masalah. Kecerdasan analitis merupakan komponen yang

pertama dalam Successful Intelligence. Kecerdasan ini melibatkan arah

sadar proses mental kita dalam menemukan sebuah permasalahan.
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Analytical intelligence is the componential analytics described
above, correlations were computed between component scores of
individuals and scored on test of different kids of psycometic
abilities. It was found that although inference, mapping,
application, comparison and justification tended to correlated
with such test, the highest correlation typically was with the
preparation response component. This result erded with evaluated
task performance. It was also found that the correlations obtained
for all the component showed convergent discriminate validation.
(Analisis adalah suatu metode kecerdasan yang meninjau seluruh
kebiasaanpsikologis individu yang meliputi pendefinisian,
pemetaan, pengaplikasian, perbandingan serta perkiraan yang
sesuai dengan teks permasalahan berdasarkan penjelasan, faktor
positif dan negatif dari setiap sistem dan diakhiri dengan evaluasi
di setiap analisa yang valid).5

b. Kecerdasan Kreatif

Kecerdasan kreatif sangat berpengaruh di dalam intelligensi

seseorang, sehingga Stephen j. Gould menyatakan “Intelligensi adalah

kemampuan untuk menghadapi masalah dengan sikap yang tidak di

program”.6

Successful intelligence menolak mengikuti kerumunan, tetapi akan

mencari jalannya dan mereka akan memimpin kerumunan. Kreativitas

tidak sekedar kemampuan untuk memunculkan ide-ide baru, tetapi

melibatkan proses yang seimbang dalam menerapkan ketiga aspek

esensial dari kecerdasan yaitu kecerdasan kreatif, analitis dan praktis.

Apa itu kreativitas? Menurut Solso (1995) kreativitas diartikan

sebagai suatu proses kegiatan yang menghasilkan suatu cara pandang baru

5 Robert J. Stenberg, Jacques Lautrey Toddi, Metode of Inteligence, (Lubard: Decade of Behavior,
2000, Washington DC), h. 64
6  Harry Alder, Boost Your Intelligence, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 14
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terhadap masalah atau situasi. Davim Cambell menekankan bahwa

kreativitas adalah suatu kemampuan untuk menciptakan hasil yang

sifatnya baru, inovatif, menarik dan berguna bagi masyarakat.7

Creative intelligence was asked to created products in the realm
of writing, art, advertising and science. Stenberg and Lombard
first found that creativity: intelligence, knowledge, thinking
styles, personality, and motivation. The work on creative
revealed the following sources of individual and developmental
difference. Test of creative intelligence go beyond test of
analytical intelligence in measuring performance on task that
require individuals to deal with relatively novel situation.
(Kreativitas adalah suatu metode kecerdasan yang diciptakan
melalui beberapa unsur pembelajaran seperti menulis, seni,
imajinasi dan teknologi, juga menggabungkan metode
keseriusan dalam berfikir, ilmu pengetahuan, belajar yang
santai, serta sifat-sifat pribadi dan semangat individu. Metode
ini juga meliputi semua unsur-unsur individu guna menciptakan
metode yang baru. Metode kreatif dan analitis harus
dikembangkan secara bersama sesuai dengan kebutuhan
individu dan situasi yang diinginkan).8

Kreativitas sudah menjadi dunia yang kita semua bisa berpartisipasi

untuknya dalam setiap kegiatan kita sehari-hari. Perlu kita ketahui bahwa

ada tigak faktor yang menentukan prestasi:

 Motivasi atau komitmen yang tinggi;

 Keterampilan dalam bidang yang ditekuni;

 Kecakapan kreatif.

7  Nana Saudih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2005), h. 104
8 Robert j.Stenberg , Metode of…. h. 65



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17

Sekarang saatnya kita memahami kreativitas baru untuk dunia dan

prestasi baru. Yang sadar kreativitas telah banyak mengantarkan manusia-

manusia tertentu ke puncak prestasi. Tak terbayangkan bagaimana jadinya

dunia ini sekiranya tidak ada orang-orang kreatif. Demikianlah kreativitas

sesuatu yang dapat dipelajari dan dikembangkan.

c. Kecerdasan Praktis

Jennifer James, selain menjelaskan tentang kedelapan jenis

kecerdasan dari Howard Gardner, ia menambahkan satu jenis kecerdasan

yang  disebutnya kecerdasan praktis. Menurutnya kecerdasan praktis

layaknya keterampilan yang memungkinkan sejumlah orang untuk

mengambil komputer, membongkar bagian-bagiannya dan kemudian

menyatukannya kembali. James menganggap kecerdasan praktis sebagai

kecerdasan organisasi atau akal sehat, yaitu keterampilan untuk

memecahkan aneka masalah sehari-hari tanpa benar-benar mengetahui

bagaimana solusi dapat dicapai.

Practical intelligence involves individuals applying their abilities
to the kind of problems that confront them in daily life. Practical
intelligence involves applying the components of intelligence to
experience. On this intelligences, they have divined this construct
as watch need to be know to work effectively in an environment.
(Praktik adalah metode kecerdasan yang menuntut setiap individu
untuk mengaplikasikan bermacam-macam permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari, dan membutuhkan pengalaman dan
pengetahuan dalam metode ini. Hal ini juga menuntut individu
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untuk menyesuaikan diri (beradaptasi) dengan permasalahan yang
dihadapi).9

3. Faktor-Faktor yang Mendukung Successful Intelligence

a. Pola Asuh Orang Tua

Keberhasilan anak dalam mengembangkan successful intelligence

adalah tergantung dari pola orang tua membimbing, mengasuh dan

mendidik anak-anaknya. Pola asuhj yang storiter sebaiknya harus

dihindari dan digantikan dengan pola asuh yang lebih demokratis dan

humanis. Kebanyakan orang tua menganggap bahwa kepatuhan anak

adalah utama dan mneilai kepasifan anak sebagai kepatuhan. Padahal

kepasifan yang  dimiliki anak hanya akan menghambat terbentuknya

inisiatif pada diri anak, kekurangan inisiatif pada anak hanya akan

menghambat terbentuknya inisiatif pada diri anak. Kekurangan inisiatif

pada anak hanya akan menghambat terbentuknya sikap proaktif yang

pada akhirnya membuat anak tidak mampu bertindak cepat dalam meraih

kesempatan yang ada.

Pola anak terbaik adalah pola asuh yang memanusiakan anak, yang

mampu menumbhuhkan perasaan kasih dan tanggung jawab anak, yang

membuat anak merasa dihargai sebagai manusia, dan diterima apa

adanya. Pola asuh yang demikian berfokus pada pemenuhan kebutuhan

9 Robert J. Stenberg, Jacques Lautrey Toddi, Metode of Inteligence, (Lubard: Decade of Behavior,
2000, Washington DC), h. 66
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anak. Pola asuh yang terbaik adalah pola asuh yang membimbng anak

menuju keberhasilan dan mengajak anak untuk berfikir sendiri tentang

tujuan-tujuan hidupnya.

b. Empati

Hal yang paling sulit dilakukan adalah berempati terhadap anak.

Pendidik harus lebih mempertimangkan pikiran dan perasaannya, dari

sudut pandnag anak didik agar anak merasa di mengerti dan tidak

disepelekan. Secara sederhana empati dapat diartikan sebagai pemahaman

terhadap anak berdasarkan sudut pandang, perspektif, kebutuhan-

kebutuhan, pengalaman-pengalaman seorang anak. Untuk itulah sikap

empati sangat dibutuhkan di dalam proses pendidikan anak.

c. Memperkuat dan Memberi Dukungan

Menurut perspektif Gestalt, dukungan merupakan dasar yang snagat

penting bagi anak, dan juga merupakan dasar untuk terciptanya interaksi

anak dengan lingkungannya yang gmemuaskan. Tugas guru disini untuk

memberikan dukungan yang memadai pada anak didiknya agar anak didik

dapat terdorong untuk mengaktualisasikan dirinya.

Dukungan yang dimiliki anak terbagi menjadi dua macam, yaitu:

1) Self Support, antara lain:

a) Kesehatan fisik;

b) Hubungan dengan alam lingkungan yang sehat;

c) Kepercayaan diri.
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2) Environmental Support, antara lain:

a) Lingkungan yang sehat;

b) Sumber daya yang cukup;

c) Hubungan dengan orang-orang penting disekitarnya;

d) Keluarga dan teman-teman yang mencintainya;

e) Penghargaan dari orang tua, guru, teman-teman dan orang lain;

f) Aktivitas bermain dan belajar yang menyenangkan.10

B. Kajian Tentang Prestasi Belajar

1. Pengertian Prestasi Belajar PAI

Prestasi belajar PAI adalah sebuah serangkaian kalimat yang terdiri dari

tiga kata, yakni; prestasi, belajar dan Pendidikan Agama Islam (PAI) yang

mempunyai arti yang berbeda-beda. Berikut ini pembahasan dari masing-

masing kata antara lain:

“Prestasi berarti hasil usaha”.11 Sedangkan menurut istilah prestasi adalah

hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara

individu maupun kelompok prestasi tersebut.12Sedangkan belajar adalah

setiap perubahan yang relative menetap dalam tingkah laku yang terjadi

sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalamannya sendiri dari interaksi

dengan lingkungannya13

10 Triantoro Safaria, Successful Intelligence,…h.133
11 Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional Prinsip-Teknik-Prosedur, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
1991), h. 3
12 Saiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional, 1994),
h. 19
13Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, ( Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 1990 ), h. 84
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“Prestasi belajar” adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang

dikembangkan melalui mata pelajaran. Lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes

atau tes atau angka yang diberikan oleh guru.14 Ada pendapat lain yang

mengatakan bahwa prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan yang

dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau simbol yang dapat mencerminkan

hasil yang telah dicapai siswa atau anak dalam periode tertentu, misalnya tiap

semester yang dinyatakan dalam raport.15

Sedangkan Pendidikan Agama Islam (PAI) disini lebih pada pendidikan

yang bersumber pada ajaran Islam mengarahkan dan membimbing

pertumbuhan serta perkembangan fitrah anak didik melalui ajaran agama

Islam.16 Sedangkan PAI diartikan sebagai proses membimbing, mengarahkan,

dan mengajarkan anak untuk mencapai tujuan yang ditetapkan yaitu

menanamkan bahwa serta menegakkan kebenaran sesuai dengan ajaran

agama Islam.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan

mengenai pengertian “Prestasi belajar PAI” yakni perubahan yang terjadi

pada siswa sebagai suatu hasil bimbingan seornag guru untuk mencapai

tujuan yang ditetapkan yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, maupun

14  Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 895
15  Sutratina Tirtonegoro, Anak Supernormal dan Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1984),
h. 48
16  M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 31
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simbol yang merupakan cerminan dari hasil yang telah dicapai siswa dalam

waktu tertentu yang dinyatakan dalam raport.

Adapun dalam al-Qur'an yang terdapat dalam surat Al-Ahqof ayat 19

yang berbunyi:

مأَع مهفِّيولِيمِلُوا وا عمِم اتجرلِكُلٍّ دونَ وظْلَملا ي مهو م17)١٩(الَه

“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan”

Pada ayat tersebut sudah jelas dinyatakan bahwa prestasi seseorang

disesuaikan dengan amalan-amalan yang telah dikerjakan. Dan Allah tidak

mengurangi balasan dari pekerjaan mereka karena prestasi yang dicapai itu

berkat usaha mereka sendiri.

Begitu juga halnya bagi seorang siswa diwajibkan untuk meningkatkan

prestasi belajarnya, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan hasil

yang memuaskan serta dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Jenis-jenis Prestasi Belajar

Dalam sistem pendidikan nasional atau rumusan pendidikan mempunyai

beberapa tujuan, baik itu tujuan kurikulum maupun tujuan instruksional. Pada

penelitian ini menggunakan klasifikasi hasil belajar (prestasi belajar).

Prestasi belajar menurut Benyamin Bloom secara garis besar dibagi

menjadi 3 ranah, yakni ranah kognitif, ranah efektif, dan ranah psikomotorik:

17 Depag RI, al-Qur'an dan Terjemahnya, (Surabaya: Surya Citra Aksara, 1993), h. 825
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a. Ranah kognitif

Pada ranah ini mempunyai beberapa tingkatan, yaitu:18

1) Pengetahuan (Knowledge)

2) Pemahaman (Comprehension)

3) Penerapan (Aplication)

4) Penguraian (Analysis)

5) Pemanduan (Synthesis)

6) Penilaian (Evaluation)

Perubahan yang terjadi pada ranah kognitif ini tergantung pada

tingkat kedalaman belajar yang dialami oleh siswa. Dengan pengertian

bahwa perubahan yang terjadi pada ranah ini diharapkan seorang siswa

mampu melakukan pemecahan terhadap masalah-masalah yang

dihadapinya sesuai dengan bidang studi yang dipelajarinya.

b. Ranah afektif

Adapun jenis kategori dalam ranah ini adalah sebagai hasil dari

belajar yang dimulai dari tingkat dasar sampai yang kompleks, yaitu:

1) Menerima rangsangan (Receving)

2) Merespon rangsangan (Responding)

3) Menilai sesuatu (Valuing)

4) Mengorganisasi nilai (Organization)

18  Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1990),
h. 22-23
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5) Menginternalisasikan (mewujudkan) nilai-nilai (Characterazion by

Value or Value Complexs)19

Pada ranah afektif ini diharapkan siswa mampu lebih peka terhadap

nilai dan etika yang berlaku. Dalambidang ilmunya, perubahan yang

terjadi cukup mendasar, maka siswa tidak hanya akan menerimanya dan

memperhatikan saja, melainkan mampu menanggapi serta mengikat diri

dengan nilai itu, serta mampu melakukan satu sistem nilai yang berlaku

dalam bidang ilmunya.20

Pada tipe belajar afektif ini tampak pada siswa dalam berbagai tingkah

laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, motivasi, belajar,

menghargai guru dan teman di kelas dengan kebiasaan dalam lingkungan

yang baik.

c. Ranah psikomotorik

Dalam ranah psikomotirk ini erat sekali degan keterampilan yang

bersifat konkret. Walaupun demikian tidak terlepas dari kegiatan belajar

yang bersifat mental (pengetahuan dan sikap). Dalam hal ini hasil belajar

merupakan tingkah laku yang nyata dan dapat diamati.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar

khususnya Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan sebuah proses

19 Muhaimin, dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Medika Karya Anak Bangsa, 1996),
h. 29-30
20 Muhaimin, dkk, Strategi Belajar Mengajar, ... h. 71-72
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yang mengakibatkan beberapa perubahan yang relatif menetap dalam

tingkah laku seseorang yang sesuai dengan tujuan Pendidikan Agama

Islam baik yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomorik, maupun

aspek-aspek yang lain sehingga perubahan sifat yang terjadi pada masing-

masing aspek tersebut tergantung pada tingkat kedalaman belajar.

3. Penilaian Proses Belajar Mengajar

Menurut Nana Sudjana, bahwa penilaian proses belajar mengajar

memiliki kriteria, yaitu:

a. Konsistensi kegiatan belajar dengan kurikulum

Kurikulum adalah program belajar mengajar yang acuan apa yang

seharusnya dilaksanakan. Keberhasilan proses belajar mengajar dilihat

sejauh mana acuan tersebut dilaksanakan secara nyata dalam bentuk dan

aspek-aspek.

1) Tujuan-tujuan pengajaran;

2) Bahan-bahan pengajaran yang diberikan;

3) Jenis kegiatan yang dilaksanakan;

4) Cara melaksanakan setiap jenis kegiatan;

5) Peralatan yang digunakan untuk masing-masing kegiatan, dan

6) Penilaian yang digunakan untuk setiap tujuan.21

b. Keterlaksananya oleh guru

Dalam hal ini adalah sejauh mana kegiatan dan program yang telah

21 Nana Sudjana,PenilaianHasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosda Karya,1990),h.60
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direncanakan dapat dilaksanakan oleh guru tanpa mengalami hambatan

dan kesulitan yang berarti. Dengan demikian, apa yang direncanakan

dapat diwujudkan sebagaimana seterusnya. Keterlaksanaan ini dapat

dilihat dalam hal.

1) Mengkondisikan kegiatan belajar mengajar.

2) Menyiapkan alat, sumber dan perlengkapan belajar.

3) Waktu yang disediakan untuk kegiatan belajar mengajar.

4) Memberikan bantuan dan bimbingan belajar kepada siswa.

5) Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar siswa.

6) Menggeneralisasikan hasil belajar saat itu dan tindak lanjut untuk

kegiatan belajar mengajar berikutnya.

c. Keterlaksanaannya oleh siswa

Dalam hal ini dinilai sejauh mana siswa melakukan kegiatan belajar

mengajar dengan program yang telah ditentukan guru tanpa mengalami

hambatan dan kesulitan yang berarti keterlaksanaan kegiatan belajar

mengajar. Hal ini dapat dilihat dalam hal:

1) Memahami dan mengikuti petunjuk yang diberikan guru.

2) Semua siswa turut serta melakukan kegiatan belajar.

3) Tugas-tugas belajar dapat diselesaikan sebagaimana mestinya.

4) Memanfaatkan semua sumber belajar yang disediakan guru.

5) Menguasai tujuan-tujuan pengajaran yang telah ditetapkan guru.22

22. Nana Sudjana, Penilaian ..... h. 60
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d. Motivasi belajar siswa

Keberhasilan proses belajar mengajar dapat dilihat dalam motivasi

belajar yang ditunjukkan oleh para siswa pada saat melaksanakan kegiatan

belajar mengajar. Hal ini dapat dilihat dalam hal:

1) Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran.

2) Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya.

3) Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya.

4) Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru.

5) Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan.23

e. Keaktifan para siswa dalam kegiatan belajar

Pemberian proses belajar mengajar terutama adalah melihat

sejuahmana keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar.

Keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal:

1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya.

2) Terlibat dalam pemecahan masalah.

3) Bertanya pada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami

persoalan yang dihadapinya.

4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk

pemecahan masalah.

5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru.

6) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis.

24. Nana Sudjana, Penilaian .... h. 61
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7) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah

diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang

dihadapi.25

f. Interaksi guru siswa

Interaksi guru siswa berkenaan dengan komunikasi atau hubungan

timbal balik atau hubungan dua arah antara siswadna guru dan atau siswa

dengan siswa dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Hal ini dapat

dilihat dalam:

1) Tanya jawab atau dialog antara guru dengan siswa atau antara siswa

dengan siswa.

2) Bantuan guru terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajar, baik

secara individual maupun secara kelompok.

3) Dapatnya guru dan siswa tertentu dijadikan sumber belajar.

4) Senantiasa beradanya guru dalam situasi belajar mengajar sebagai

fasilitator belajar.

5) Tampilnya guru sebagai pemberi jalan keluar manakala siswa

menghadapi jalan buntu dalam tugas belajarnya.26

g. Kemampuan atau keterampilan guru mengajar

Keterampilan atau kemampuan guru mengajar merupakan puncak

keahlian guru yang profesional, sebab merupakan penerapan semua

25. Nana Sudjana, Penilaian, .... h. 61
26 Nana Suadjana, Penilaian, ... h. 62
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kemampuan yang telah dimilikinya dalam hal bahan pengajaran,

komunikasi dengan siswa, metode mengajar, dan lain-lain. Beberapa

indikator dalam nilai kemampuan ini antara lain:

1) Menguasai bahan pelajaran yang disampaikan kepada siswa.

2) Terampil komunikasi dengan siswa.

3) Menguasai kelas sehingga dapat mengendalikan kegiatan siswa.

4) Terampil menggunakan berbagai alat dan sumber belajar.

5) Terampil mengajukan pertanyaan, baik lisan maupun tulisan.

h. Kualitas hasil belajar yang dicapai oleh siswa

Salah satu keberhasilan proses belajar mengajar dilihat dari hasil yang

dicapai siswa. Dalam hal ini aspek yang dilihat antara lain:

1) Perubahan pengetahuan, sikap dan perilaku siswa setelah

menyelesaikan pengalaman belajarnya.

2) Kualitas dan kuantitas penguasaan tujuan instruksional oleh para

siswa.

3) Jumlah siswa yang dapat mencapai tujuan instruksional minimal dari

jumlah instruksional yang harus dicapai.

4) Hasil belajar tahan lama diingat dan dapat digunakan sebagai dasar

dalam mempelajari bahan berikutnya.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar anak didik itu

banyak sekali, sehingga dalam hal ini ada berbagai pendapat. Menurut Drs.

Widodo Supriyono dalam bukunya Psikologi Belajar menjelaskan:

Prestasi belajar yang dicapai seseorang individu merupakan hasil interaksi

antara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam (faktor

internal) maupun faktor dari luar (faktor eksternal) individu.27

a. Faktor Internal

1) Faktor jasmaniah

Faktor jasmaniah sangat berpengaruh bagi peningkatan prestasi

belajar siswa. Faktor jasmani ada yang bersifat bawahan maupun yang

diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan,

pendengaran, strktur tubuh, dan sebagainya.

2) Faktor psikologi

a) Faktor intelektual yaitu factor yang meliputi kecerdasan dan

bakat.

b) Faktor non intelektual yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu

seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi,

penyesuaian diri.

b. Faktor eksternal

1) Lingkungan keluarga

27  Drs. H. Abu Ahmad dan Drs. Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, h. 130
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Keluarga adalah ayah, ibu dan anak-anak serta famili yang

menjadi penghuni rumah. Semua kondisi yang ada dalam keluarga

seperti tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya

penghasilan, cukup kurangnya perhatian orang tua ke anak, akrab

tidaknya hubungan orang tua ke anak atau antara orang tua itu sendiri.

2) Sekolah

Keadaan sekolah seperti tempat belajar turut mempengaruhi

tingkat keberhasilan belajar seperti kualitas guru, metode pengajaran,

kesesuaian kurikulum, keadaan sarana dan prasarana sekolah dan

sebagainya.

3) Masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar jika kondisi

masyarakatnya berpendidikan maka prestasi belajar akan menjadi

baik, namun sebaliknya jika kondisi masyarakat tidak mendukung

pendidikan maka prestasi belajar akan menurun. Contohya, bila

disekitar tempat tinggalnya terdiri dari orang-orang yang mendukung

pendidikan yang rata-rata anaknya bersekolah dan baik moralnya, hal

ini dapat memotivasi anak-anak untuk lebih giat belajar. Dan

sebaliknya apabila tinggal di lingkungan banyak anak yang tidak baik

moralnya jarang yang bersekolah serta banyaknya pengangguran. Hal

ini akan mengurangi semangat belajar atau masyarakat yang tidak

menunjang sehingga motivasi belajar berkurang.
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4) Lingkungan sekitar

Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat penting dalam

mempengaruhi prestasi belajar, keadaan lingkungan, bangunan

rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya.

Selain itu lingkungan masyarakat dimana siswa atau individu berada

juga berpengaruh terhadap semangat aktivitas belajarnya. Lingkungan

masyarakat dimana warganya memiliki latar belakang pendidikan

yang cukup, terdapat lembaga-lembaga pendidikan dan sumber-

sumber belajar didalamnya akan memberikan pengaruh yang positif

terhadap perkembangan belajar generasi mudanya.28

C. Studi Efektivitas Teori Succesful Intelligence terhadap Peningkatan Prestasi

Belajar PAI

Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat diketahui bahwa succesful

intelligence memberi pengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar PAI.

Successful intelligence yang terdiri dari tiga macam kecerdasan ini jika

berkembang baik di dalam diri individu akan memungkinkan individu tersebut

mencapai kesuksesan.

Metode-metode yang digunakan untuk meningkatkan kecerdasan-kecerdasan

diberbagai bidang juga dapat diaplikasikan ke dalam proses pembelajaran PAI.

28  Nana Syadih Sukmadinata, Landasan Psikologi....., h. 165
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Pendidik dapat menyisipkan ajaran-ajaran agama atau materi ajaran agam Islam

kedlm teori sucesful intelligence.

Teori sucesful intelligence digunakan untuk membimbing dan melatih anak-

anak untuk bersikap dan memiliki mentalis orang-orang sukses. Membentuk

kepribadian anak didik menjadi kepribadian yang dimiliki oleh orang-orang

sukses. Maka anak didik dapat belajar untuk bertindak proaktif atau anak

bertindak kreatif.

Pendidikan Agama Islam adalah kreatif pendidikan yang mengarahkan anak

didik tidak hanya untuk menjadi miskin yang mengabdi kepada Allah akan tetapi

agar mereka mempunyai kompetensi-kompetensi yang dapat digunakan atau

dimanfaatkan demi kemaslahatan dirinya sendiri maupun bagi umat Islam di

dalam kehidupan dunia dan akhirat.

Oleh sebab itu, dengan successful intelligence proses peningkatan belajar PAI

menjadi efektif yang ditandai oleh terwujudnya tujuan-tujuan Pendidikan Agama

Islam, yaitu tercapainya kepribadian manusia yang menyeluruh dalam segala

aspek: spiritual, intelektual, imajinatif, fisik, ilmiah dan bekerja secara individual

maupun kolektif serta mendorong semua aspek tersebut ke arah kebaikan dan

mencapai kesempurnaan dengan perwujudan ketundukan kepada Allah, baik

secara pribadi, komunitas, maupun seluruh umat manusia sebagai tujaun

akhirnya.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian eksperimen. Hal ini karena peneliti sengaja membangkitkan

timbulnya suatu kejadian atau keadaan, kemudian diteliti bagaimana akibatnya.

Dengan kata lain, eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan

sebab akibat antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan

mengeliminasi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu.1

Penelitian ini menggunakan one group design. Di dalam desain ini

obserasi dilakukan 2 kali yaitu sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen.

Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen disebut pres test dan obsercasi

sesudah eksperimen disebut post test.2

B. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis data

Data adalah kumpulan hasil pengukuran terhadap variabel yang

berisi informasi tentang karakteristik variabel. Menurut sifatnya data

digolongkan menjadi dua, yaitu:

1  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ....., hal. 15
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ....., hal. 78



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35

1) Data kualitatif

Data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk angka, tetapi

dalam bentuk konsep dan pengertian abstrak. Dalam penelitian ini

yang termasuk data kualitatif adalah:

- Keadaan siswa, guru dan karyawan.

- Efektivitas teori succesful intelligence.

2) Data kuantitatif

Data kuantatif adalah data yang dinyatakan dalam bentk angka.

Dalam penelitian ini yang termasuk data kuantitatif adalah:

- Jumlah guru, karyawan dan siswa.

- Data prestasi siswa.

- Fasilitas dan sarana yang tersedia.

- Hasil angket.

2. Sumber data

Data dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data:

1) Data primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti dari

sumber pertamanya. 3  Adapun dari penelitian ini adalah semua

komponen yang terlihat atau data yang diperoleh langsung dari

lapangan melalui observasi, interview dari guru PAI dan siswa

serta dokumen yang diperoleh dari sekolah.

2) Data sekunder

3  Sumardi Suryobroto, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1983), hal. 84
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Yaitu data yang dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari

sumber pertama. 4  Data ini diperoleh dari buku, majalah, surat

kabar, jurnal internet dan referensi lain yang sesuai dengan tema

penelitian.

C. Populasi

Populasi atau population menurut bahasa sama dengan penduduk atau

orang banyak, bersifat umum. Sedangkan yang dimaksud populasi dalam

penelitian adalah keseluruhan obyek penelitian, mungkin berupa manusia,

gejala-gejala, benda-benda, sikap, tingkah laku dan sebagainya yang menjadi

obyek penelitian.5

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. 6  Sedangkan menurut

Ibnu Hajar populasi adalah kelompok besar yang terdiri dari individu dimana

hasil penelitian akan diberlakukan. 7  Dan yang menjadi sasaran dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa sdn Sumbertebu 1 Bangsal Mojokerto yang

berjumlah 140 siswa.

D. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.

Mengingat besar dan luasnya populasi dalam penelitian ini, maka kurang

memungkinkan jika melakukan penelitian pada populasi secara keseluruhan.

4  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 108
5  Shapari Imam Anshari, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), hal. 65
6  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), hal. 15
7  Ibnu Hajar, Dasar-dasar Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada), hal. 154
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Oleh karena itu, untuk mendapatkan hasil yang memuaskan maka peneliti

menggunakan sampel.

Selanjutnya untuk menentukan sampel penelitian ini penulis

menggunakan purposive penelitian. Yang dimaksud dengan purposive

penelitian yaitu pemilihan sampling terhadap sekelompok subyek didasarkan

atas ciri-ciri atau sifat-sifat yang mempunyai hubungan yang erat dengan ciri

atau sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.8

Kemudian untuk mengambil sampel siswa, penulis hanya mengambil

kelas V yang berjumlah 23 siswa yang diambil 17% dari jumlah populasi.

Sebagaimana kriteria yang diajukan oleh Suharsimi Arikunto yakni jika

jumlah subyeknya besar maka dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih,

sesuai dengan kemampuan waktu, tenaga dan dana yang dimiliki penulis.9

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti

untuk mengumpulkan data. 10 Untuk mendapatkan data yang benar dan

meyakinkan, peneliti menggunakan beberapa teknik sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala

8  Sutrisno Hadi, Statistik I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1996), hal. 226
9  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian...., hal. 120
10  Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), hal. 134
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yang diselidiki.11 Instrumen yang digunakan adalah check list. Metode

ini digunakan untuk memperoleh data tentang:

1) Lokasi dan letak geografis SDN Sumbertebu 1 Bangsal Mojokerto.

2) Keadaan fasilitas dan sarana.

3) Kadaan guru dan murid.

2. Interview

Adalah teknik pengumpulan data dengan cara berdialog antara

pewawancara dengan terwawancara untuk memperoleh informasi,

instrumennya adalah pedoman wawancara. Metode ini untuk

memperoleh data tentang:

1) Latar belakang sejarah berdirinya SDN Sumbertebu 1 Bangsal

Mojokerto.

2) Penetapan strategi succesful intelligence.

3) Proses dan hasil PAI.

3. Angket

Adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang

pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. 12  Instrumennya adalah

quetioner yaitu dengan memberikan kisi-kisi soal yang harus dijawab

oleh siswa yang jujur.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang:

11  Narbuko Kholid dan Ahmad Abu, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), hal. 70
12  Suharsimi Arikunto, Prosedur....., hal. 140
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1) Penetapan strategi succesful intelligence di dalam pembelajaran

PAI.

2) Dampak penerapan succesful intelligence bagi mereka.

4. Dokumentasi

Dokumentasi menurut Suharsimi Arikunto adalah arti kata

dokumen yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan

metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis sepert

buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, struktur organisasi,

dan sebagainya.13

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang:

1) Jumlah siswa SDN Sumbertebu 1 Bangsal Mojokerto.

2) Jumlah guru SDN Sumbertebu 1 Bangsal Mojokerto.

3) Jumlar karyawan SDN Sumbertebu 1 Bangsal Mojokerto.

4) Struktur organisasi.

5) Peraturan dan tata tertib.

F. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah menganalisa dasar

tersebut. Analisa menurut Patton sebagaimana dikutip oleh Lexy J. Moleong

adalah proses pengaturan urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola,

kategori dan satuan uraian dasar.14

Sedangkan menurut Noeng Muhajir analisis data adalah upaya mencari

serta menata secara sistematis catatan hasil observasi, interview dan lainnya

13  Suharsimi Arikunto, Prosedur....., hal. 149
14  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Tarsiti, 1990), hal. 103
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untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang masalah yang diteliti tentang

masalah yang diteliti menjadikan sebagai temuan bagi orang lain.

Adapun tahapan-tahapan penganalisaan data yang digunakan adalah:

G. Editing

Yaitu meneliti kembali catatan (data) yang ada, baik dari segi

kelengkapan ketercapaian, penjelasan makna kesesuaian satu sama lainnya,

relevansi dan keseragaman data.

H. Pengorganisasian Data

Yaitu pengaturan data yang telah diperiksa dengan sedemikian rupa

sehingga tersusun bahan-bahan atau data-data untuk merumuskan

penulisan skripsi ini.

I. Penganalisaan data

Untuk menganalisa data yang terkumpul, penulis menggunakan

penganalisaan sebagai berikut:

1. Teknik analisa prosentase, adalah suatu teknis analisis yang digunakan

untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran succesful intelligence dan

peningkatan prestasi belajar siswa pada materi PAI.

Rumus yang digunakan adalah 100s x
N

F
p 

Dimana: p = prosentase

F = frekuensi

N = jumlah responden



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41

Setelah mendapatkan hasil berupa prosentase kemudian hasilnya bisa

ditafsirkan dengan kalimat kualitatif sebagai berikut:

76% - 100% = kategori baik

56% - 75% = kategori cukup

40% - 55% = kategori kurang baik

20% - 49% = kategori jelek15

2. Teknik analisis one group desain atau “t” test. Digunakan untuk

mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa pada materi PAI.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

 1-NN

X

Md
t

2


d

Keterangan:

Md = mean dari perbedaan pre test dan post test

xd = deviasi masing-masing subyek (d - Md)

 d2X = jumlah kuadrat deviasi

N = jumlah subyek pada sampel

3. Teknik analisa regresi linear

Rumus regresi linear menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Mencari persamaan regresi linear dengan rumus y = a + bx

Yang dapat dicari dengan rumus:

     
 22

2

x-xn

xyx-xy
a






15  Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penelitian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989),
hal. 48
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 x-xn

x-x2n
b

2 



y

Keterangan:

x = variabel bebas (prediktor)

y = variabel terikat (kriterium)

a = bilangan konstan (intercept garis regresi)

b = koefisien prediktor (slope garis regresi)

2) Uji kelinearan dan keberartian regresi

Pemeriksaan kelineran dilakukan melalui pengujian hipotesis

nol bahwa regresi linear. Sedangkan keberartian regresi diperiksa

melalui pengujian hipotesis bahwa koefisien-koefisien regresi sama

dengan nol (tidak berarti) melawan hipotesis tandingan bahwa

koefisien arah regresi tidak sama dengan nol (berarti).

Uji kelinearan dapat dilakukan dengan terlebih dahulu

menghitung jumlah kuadrat-kuadrat (jk) antara lain:

a) Menghitung kuadrat koefisien a

 
n

y
aJK

2

b) Menghitung jumlah kuadrat regresi b terhadap a

    






 

  n

yx
-xybb/aJK

c) Menghitung jumlah kuadrat sisa

JK (s) = y2 – JK (a) – JK (b/a)
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d) Menghitung jumlah kuadrat galat

   












n

y
-yGJK

2
2

e) Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok

JK (TC) = JK (s) – JK (G)

f) Menghitung derajat kebebasan (dk)

 dk (a) = 1

 dk (b/a) = 1

 dk (s) = n-2

 dk (TC) = k-2

 dk (G) = n-k

g) Menghitung kuadrat tengah (kt)

h) Menghitung nilai F untuk menguji hipotesis nol koefisien arah

regresi tidak berarti melawan nol linear.

G

TC

2

2

S

S
F 

i) Menghitung nilai F untuk menguji hipotesis nol koefisien arah

regresi tidak berarti melawan koefisien berarti.

is

eg

s

r

2

2

S

S
F 

3) Uji koefisien korelasi dengan menggunakan rumus:

  
     2222 y-ynx-xn

yx-xyn
r
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Kemudian dari rumus r tersebut digunakan rumus t student untuk

menguji korelasi, yaitu:

2r-1

2-nr
t 
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Objek Penelitian

1. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah

Visi : Unggul dalam proses belajar, bersaing, dalam prestasi sekolah

berdasarkan iman dan taqwa.

Misi:

a. Menyeimbangkan perkembangan intelektual, emosi, dan spiritual

sehingga terbentuk pribadi unggul dan berkualitas.

b. Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, inovatif dan

menyenangkan.

c. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan sarana penunjang

pendidikan.

d. Meningkatkan dan mengembangkan IPTEK.

e. Menjalin kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dan lingkungan.

Tujuan:

a. Dapat mengamalkan ajaran agama hasil proses pembelajaran dan kegiatan

pengembangan diri.

b. Meraih prestasi akademik dan non akademik.
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c. Dapat mencerdaskan peserta didik dan guru sehingga menjadi sekolah

yang unggul dan diminati masyarakat.

d. Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni sebagai

bekal untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi.

e. Menjadi sekolah pelopor dan penggerak lingkungan masyarakat sekitar.
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2. Struktur Organisasi SDN Sumbertebu I

Kepala Sekolah Komite Sekolah

Unit Perpus Tata Usaha

Guru Kelas I

Guru Agama

Guru Kelas II

Guru Olahraga

Guru Kelas III

Guru B. Inggris

Guru Kelas IV

Guru Komputer

Guru Kelas V

Guru B. Daerah

Guru Kelas VI

Guru Kesenian

Penjaga SD

Siswa
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3. Keadaan Guru dan Karyawan

Dalam dunia pendidikan guru merupakan untuk kepentingan, maka

untuk mengetahui keadaan guru SDN Sumbertebu I Bangsal dapat dilihat

pada tabel berikut:

No

1 Drs. Sutarno Kepala Sekolah

3 Akhmaji Komite Sekolah

4 Farida An Mukti, A.Ma.Pd. Unit Perpustakaan

5 Shokip Hasan, A.Ma.Pd. Tata Usaha

6 Kamsinah, S.Pd. Guru Kelas I

7 Lilik Nurin A., A.Ma.Pd. Guru Kelas II

8 Dwi Agung N., A.Ma.Pd. Guru Kelas III

9 Juniarti Wulandari, S.Pd. Guru Kelas IV

10 Samaji, S.Pd. Guru Kelas V

11 Khoirun Nisa’, S.Pd. Guru Kelas VI

12 Hj. Mahmudah, S.Pd. Guru Agama

13 Khusnul Khuluq, S.Ag. Guru Olahraga

14 Ely Mufidah Guru Bahasa Inggris

15 Hj. Partinah Guru Bahasa Daerah

16 Dwi Agung N., A.Ma.Pd. Guru Komputer

17 Sri Astutik Guru Kesenian

18 Sutrisno Penjaga Sd
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4. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana salah satu faktor dominan dalam menunjang

keberhasilan pembelajaran dalam mencapai tujuan yang diinginkan.

Adapun sarana dan prasarana di MI Ma’arif dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel

Sarana dan Prasarana

No Jenis Ruang Jumlah Keterangan

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik

2 Ruang Guru 1 Baik

3 Ruang Kelas 7 Baik

4 Ruang Perpustakaan 1 Baik

5 Ruang Laboratorium 1 Baik

6 Ruang Lab. Komputer 1 Baik

7 Ruang Administrasi 1 Baik

8 Ruang Gudang 1 Baik

9 Kamar Mandi Guru 1 Baik

10 Kamar Mandi Siswa 2 Baik
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B. Penyajian Data dan Deskripsi Data

1. Penyajian Data  dan Analisis Data Hasil Wawancara (Interview)

Untuk interview (wawancara) pada guru selaku fasilitator yang mana

sebelum mengajar dia menyediakan media dan bahan ajar.

Adapun data selengkapnya sebagai berikut : Data yang diperoleh

dari hasil interview sebagai hasil pengamatan pada guru dalam

pelaksanaan teori Successful Intellligence di SDN Sumbertebu I Bangsal-

Mojokerto.

Untuk mengetahui tanggapan guru Pendidikan Agama Islam

tentang pelaksanaan teori Successful Intellligence, berikut ini adalah

tanggapan guru PAI tentang pelaksanaan teori Successful Intellligence :

1.  Pelaksanaan dari teori Successful Intellligence membantu siswa

dalam proses pembelajaran PAI, siswa akan menjadi lebih paham akan

materi yang diberikan. Teori ini menggabungkan antara penjelasan

guru dan praktik langsung serta diselingi dengan permainan-

permainan yang berhubungan dengan pelajaran sehingga membuat

siswa tidak bosan di kelas serta menjadi lebih aktif dan kreatif.

2. Dalam belajar siswa juga diberikan tugas untuk berdiskusi dengan

teman sekelompoknya. Proses ini akan membuat siswa lebih bisa

mengeluarkan pendapat dengan teman kelompoknya, serta menjalin

kerjasama dengan temannya.

3. Sikap siswa terhadap materi PAI menjadi lebih baik, siswa menjadi

lebih bersemangat dalam menerima pelajaran. Mereka lebih muda
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faham serta langsung dapat mempraktikkannya. Suasana kelaspun

menjadi lebih hidup tanpa ada yang merasa jenuh.

4. Dilihat dari prestasi yakni hasil raport pada materi PAI semakin baik.

Siswa semakin faham dan mudah menyelesaikan tugas yang diberikan.

2. Penyajian Data  dan Analisis Data Hasil Observasi

Data ini di ambil dari data observasi yang dilakukan penulis

kepada satu guru PAI di SDN Sumbertebu I Bangsal Mojokerto. Maka

untuk lebih jelasnya penulis sajikan data hasil observasi yang dapat dilihat

pada tabel berikut:

PenilaianNo. Aspek Yang Diamati
1 2 3 4

1 Langkah Persiapan
a. Persiapan guru dalam menyampaikan

materi pelajaran yang akan diajarkan
b. Membangkitkan motivasi minat siswa
c. Penguasaan bahan pelajaran

√

√

√
2 Langkah penyajian

a. Intonasi suara dalam menyampaikan
pelajaran

b. Kejelasan kalimat dan bahasa
c. Kontak pandang dan perhatian guru

√

√
√

3 Langkah korelasi
a. Meningkatkan kualitas kemampuan

berfikir dan kemampuan motorik siswa
b. Menghubungkan materi pelajaran
c. Mendorong siswa untuk berfikir kreatif

dan kritis

√
√

√

4 Langkah menyimpulkan
a. Menyimpulkan materi pelajaran
b. Memberikan penguatan atau keyakinan

kepada siswa
c. Memberi pertanyaan kepada siswa

√

√

√

5 Langkah pengaplikasian
a. Memberi tugas yang relevan pada siswa
b. Memberi tes yang sesuai dengan materi

√
√
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pelajaran yang telah disampaikan
c. Memberikan kesempatan siswa untuk

berfikir
√

Keterangan:

1. ≤ 25% = kategori kurang baik

2. 25%-50% = kategori cukup baik

3. 50%-75% = kategori baik

4.  75% = kategori sangat baik

Dari data hasil observasi tentang penggunaan teori Successful

Intelligence di atas dapat diuraikan bahwa, persiapan guru dalam

menyampaikan materi pelajaran yang akan diajarkan sebesar lebih dari

75% itu sangat bai, membangkitkan motivasi dan minat siswa sebesar

50%-75% itu tergolong baik, penguasaan bahan pelajaran lebih dari 75%

tergolong sangat baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa langkah kesiapan

guru tergolong sangat baik.

Dari data hasil observasi tentang penggunaan teori Successful

Intelligence di atas dapat diuraikan bahwa, Intonasi suara dalam

menyampaikan pelajaran 50%-75% tergolong baik, Kejelasan kalimat dan

bahasa 50%-75% tergolong baik dan Kontak pandang dan perhatian guru

 75% tergolong sangat baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa langkah

penyajian guru tergolong baik.

Dari data hasil observasi tentang penggunaan teori Successful

Intelligence di atas dapat diuraikan bahwa, Meningkatkan kualitas
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kemampuan berfikir dan kemampuan motorik siswa  75% tergolong

sangat baik, Menghubungkan materi pelajaran 50%-75% tergolong baik

dan Mendorong siswa untuk berfikir kreatif dan kritis 50%-75% tergolong

baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa langkah penyajian guru tergolong

baik.

Dari data hasil observasi tentang penggunaan teori Successful

Intelligence di atas dapat diuraikan bahwa, Meningkatkan kualitas

kemampuan berfikir dan kemampuan motorik siswa  75% tergolong

sangat baik, Menghubungkan materi pelajaran 50%-75% tergolong baik

dan Mendorong siswa untuk berfikir kreatif dan kritis 50%-75% tergolong

baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa langkah penyajian guru tergolong

baik.

Dari data hasil observasi tentang penggunaan teori Successful

Intelligence di atas dapat diuraikan bahwa, Menyimpulkan materi

pelajaran 50%-75% tergolong baik, Memberikan penguatan atau

keyakinan kepada siswa  75% tergolong sangat baik dan Memberi

pertanyaan kepada siswa 50%-75% tergolong baik. Jadi dapat disimpulkan

bahwa langkah penyajian guru tergolong baik.

Dari data hasil observasi tentang penggunaan teori Successful

Intelligence di atas dapat diuraikan bahwa, Memberi tugas yang relevan

pada siswa  75% tergolong sangat baik, Memberi tes yang sesuai dengan

materi pelajaran yang telah disampaikan  75% tergolong sangat baik dan
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Memberikan kesempatan siswa untuk berfikir 50%-75% tergolong baik.

Jadi dapat disimpulkan bahwa langkah penyajian guru tergolong baik.

Dari hasil obsevasi tersebut bahwa penggunaan penggunaan teori

Successful Intelligence pada mata pelajaran PAI tergolong baik.

3. Penyajian Data  dan Analisis Data Angket

Pada bagian penyajian data ini secara garis besar dibagi menjadi

dua bagian, yaitu pre test dan post test studi efektivitas teori succesful

intelligence terhadap peningkatan prestasi belajar PAI

Untuk memperoleh data pre test dan post test studi efektivitas teori

succesful intelligence terhadap peningkatan prestasi belajar PAI,  penulis

menggunakan metode angket, yaitu menyebarkan yang berjumlah 16 butir

soal kepada 23 responden. Untuk masing-masing data dengan 3 alternatif

jawaban yang nilainya sebagai berikut:

a. Alternatif Jawaban “a” diberi skor 3

b. Alternatif jawaban “b” diberi skor 2

c. Alternatif jawaban “c” diberi skor 1
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Untuk lebih jelasnya mengenai hasil angket yang diperoleh dari

responden maka datanya adalah sebagai berikut:

TABEL 3.1
SEBARAN SKOR JAWABAN POST TEST

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Total
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48
2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 42
3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 43
4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 44
5 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 45
6 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 43
7 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 44
8 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 45
9 3 2 1 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 41

10 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 41
11 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 46
12 3 1 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 42
13 2 2 2 2 3 2 3 3 2 1 1 2 3 2 2 3 35
14 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 40
15 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 44
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48
17 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 43
18 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 42
19 3 2 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 2 3 2 41
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48
21 3 2 3 2 2 3 2 3 1 2 2 3 3 3 3 3 40
22 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 42
23 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 44
Σn 65 60 58 62 62 63 63 62 58 61 57 63 67 61 63 66 991
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4. Deskripsi Data

a. Deskripsi data Successful Inteligenci

TABEL 3.4
FREKUENSI JAWABAN SUCCESSFUL INTELIGENCI

FREKUENSI
No.

Butir
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

a 19 15 14 16 16 17 17 17 13 17 13 17 21 15 17 20

b 4 7 7 7 7 6 6 5 9 4 8 6 2 8 6 3

c 0 1 2 0 0 0 0 1 1 2 2 0 0 0 0 0

Total 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
PERSEN ( % )

No.
Butir 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

a 82.6 65.2 60.9 69.6 69.6 73.9 73.9 73.9 56.5 73.9 56.5 73.9 91.3 65.2 73.9 86.96

b 17.4 30.4 30.4 30.4 30.4 26.1 26.1 21.7 39.1 17.4 34.8 26.1 8.7 34.8 26.1 13.04

c 0 4.35 8.7 0 0 0 0 4.35 4.35 8.7 8.7 0 0 0 0 0

Total 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Tabel 3.3 menjelaskan frekuensi skor jawaban pre test responden dari

butir 1 sampai dengan 16, adalah:

1. Jawaban responden pada Successful Inteligenci untuk butir pertanyaan no.

1, sebanyak 19 responden atau 82.6% ya, 4 reponden atau 17.4%

menyatakan kadang-kadang, 0 responden atau 0% menyatakan tidak.

2. Jawaban responden pada Successful Inteligenci untuk butir pertanyaan no.

2, sebanyak 15 responden atau 65.2% ya, 7 reponden atau 30.4%

menyatakan kadang-kadang, 1 responden atau 4.4% menyatakan tidak

pernah.

3. Jawaban responden pada Successful Inteligenci untuk butir pertanyaan no.

3, sebanyak 14 responden atau 60.9% ya, 7 reponden atau 30.4%
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menyatakan kadang-kadang, 2 responden atau 8.7% menyatakan tidak

pernah.

4. Jawaban responden pada Successful Inteligenci untuk butir pertanyaan no.

4, sebanyak 16 responden atau 69.6% ya, 7 reponden atau 30.4%

menyatakan kadang-kadang, 0 responden atau 0% menyatakan tidak

pernah.

5. Jawaban responden pada Successful Inteligenci untuk butir pertanyaan no.

5, sebanyak 16 responden atau 69.6% ya, 7 reponden atau 30.4%

menyatakan kadang-kadang, 0 responden atau 0% menyatakan tidak

pernah.

6. Jawaban responden pada Successful Inteligenci untuk butir pertanyaan no.

6, sebanyak 17 responden atau 73.9% pernah, 6 reponden atau 26.1%

menyatakan kadang-kadang, 0 responden atau 0% menyatakan tidak

pernah.

7. Jawaban responden pada Successful Inteligenci untuk butir pertanyaan no.

7, sebanyak 17 responden atau 73.9% ya, 6 reponden atau 26.1%

menyatakan cukup, 0 responden atau 0% menyatakan tidak.

8. Jawaban responden pada Successful Inteligenci untuk butir pertanyaan no.

8, sebanyak 17 responden atau 73.9% ya, 5 reponden atau 21.7%

menyatakan cukup, 1 responden atau 4.4% menyatakan tidak.

9. Jawaban responden pada Successful Inteligenci untuk butir pertanyaan no.

9, sebanyak 13 responden atau 56.5% menyatakan ya, 9 reponden atau
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39.1% menyatakan kadang-kadang, 1 responden atau 4.4% menyatakan

tidak.

10. Jawaban responden pada Successful Inteligenci untuk butir pertanyaan no.

10, sebanyak 17 responden atau 73.9% menyatakan ya, 4 reponden atau

17.4% menyatakan kadang-kadang, 2 responden atau 8.7% menyatakan

tidak.

11. Jawaban responden pada Successful Inteligenci untuk butir pertanyaan no.

11, sebanyak 13 responden atau 56.5% menyatakan ya, 8 reponden atau

34.8% menyatakan kadang-kadang, 2 responden atau 8.7% menyatakan

tidak.

12. Jawaban responden pada Successful Inteligenci untuk butir pertanyaan no.

12, sebanyak 17 responden atau 73.9% menyatakan ya, 6 reponden atau

26.1% menyatakan cukup, 0 responden atau 0% menyatakan tidak.

13. Jawaban responden pada Successful Inteligenci untuk butir pertanyaan no.

13, sebanyak 21 responden atau 91.3% ya, 2 reponden atau 8.7%

menyatakan cukup, 0 responden atau 0% menyatakan tidak.

14. Jawaban responden pada Successful Inteligenci untuk butir pertanyaan no.

14, sebanyak 15 responden atau 65.2% ya, 8 reponden atau 34.8%

menyatakan cukup, 0 responden atau 0% menyatakan tidak.

15. Jawaban responden pada Successful Inteligenci untuk butir pertanyaan no.

15, sebanyak 17 responden atau 73.9% ya, 6 reponden atau 26.1%

menyatakan kadang-kadang, 0 responden atau 0% menyatakan tidak.
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16. Jawaban responden pada Successful Inteligenci untuk butir pertanyaan no.

16, sebanyak 20 responden atau 86.96% ya, 3 reponden atau 13.04%

menyatakan cukup, 0 responden atau 0% menyatakan tidak.

TABEL 3.5
NILAI MEAN DAN STANDAR DEVIASI

SUCCESSFUL INTELIGENCI
Pre Test Post Test Pre Test Post Test Pre Test Post Test

mean SD 1/2SD
44.913 43.087 1.505 2.968 0.752 1.484

Successful Inteligenci  dengan nilai mean 43.087 dan standar deviasi

2.968 sedangkan nilai dari ½ standar deviasi adalah 1.484.

Setelah diketahui nilai mean dan standar deviasi pada masing-masing

perlakuan, berikutnya lihat tebal dibawah ini:

TABEL 3.6
STANDARISASI INTERVAL JAWABAN

SUCCESSFUL INTELIGENCI
mean . 1/2SD mean . SD

44.571 46.055

41.603 40.119

Tabel 3.6 tersebut merupakan nilai standar untuk menentukan rentang

nilai yang akan digunakan dalam menentukan interval data sehingga diketahui

kategorisasi masing-masing skor jawaban seperti tabel 3.7 di bawah ini:

TABEL 3.9
INTERVAL SKOR JAWABAN PADA SUCCESSFUL INTELIGENCI

INTERVAL ALTERNATIF. JAWB POST TEST PERSEN ( % )

46.055 ke atas Sangat Tinggi 3 13.0

44.571 46.055 Tinggi 3 13.0

43.087 44.571 Cukup 4 17.4

41.603 43.087 Rendah 7 30.4
ke bawah 40.119 Sangat Rendah 6 26.1

Total 23 100
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Tabel 3.9 di atas menjelaskan bahwa kategorisasi pada skor jawaban

successful inteligenci responden, dari hasil tersebut diketahui sebanyak 3 atau

13% responden dalam kategori sangat tingga maupun tinggi, 4 atau 17.4%

responden dalam kategori cukup, 7 atau 30.4% responden dalam kategori

rendah dan 6 atau 26.1% responden dalam kategori sangat rendah. Hal ini

menunjukkan bahwa pada successful inteligenci mengalami kenaikan yang

kecil dimana dari 23 responden 7 responden dalam kategori rendah. Lebih

jelas dapat dilihat pada tabel 3.10 di bawah ini:

TABEL 3.10
SEBARAN KATEGORI SKOR JAWABAN PADA SUCCESSFUL

INTELIGENCI
No Post Test Post Test Kategori
1 48 Sangat Tinggi
2 42 Rendah
3 43 Rendah
4 44 Cukup
5 45 Tinggi
6 43 Rendah
7 44 Cukup
8 45 Tinggi
9 41 Sangat Rendah
10 41 Sangat Rendah
11 46 Tinggi
12 42 Rendah
13 35 Sangat Rendah
14 40 Sangat Rendah
15 44 Cukup
16 48 Sangat Tinggi
17 43 Rendah
18 42 Rendah
19 41 Sangat Rendah
20 48 Sangat Tinggi
21 40 Sangat Rendah
22 42 Rendah
23 44 Cukup
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Sedangkan untuk mengetahui kategorisasi terlebih dahulu harus

menentukan nilai mean dan standar deviasi pada masing-masing perlakuan

seperti pada tabel di bawah ini:

TABEL 3.5
NILAI MEAN DAN STANDAR DEVIASI

Pre Test Post Test Pre Test Post Test Pre Test Post Test

mean SD 1/2SD
70.565 78.696 3.514 8.008 1.757 4.004

Tabel 3.5 di atas menjelaskan nilai mean dan standar deviasi, adalah:

1. Pre test dengan nilai mean 70.565 dan standar deviasi 3.514 sedangkan

nilai dari ½ standar deviasi adalah 1.757.

2. Post test dengan nilai mean 78.696 dan standar deviasi 8.008 sedangkan

nilai dari ½ standar deviasi adalah 4.004.

Setelah diketahui nilai mean dan standar deviasi pada masing-masing

perlakuan, berikutnya lihat tebal dibawah ini:

TABEL 3.6
STANDARISASI INTERVAL JAWABAN

Pre Test Post Test

mean . 1/2SD mean . SD mean . 1/2SD mean . SD

Positif ( + ) 72.322 74.079 82.700 86.704

Negatif ( - ) 68.808 67.051 74.692 70.688

Tabel 3.6 tersebut merupakan nilai standar untuk menentukan rentang

nilai yang akan digunakan dalam menentukan interval data sehingga diketahui

kategorisasi masing-masing skor jawaban seperti tabel 3.7 di bawah ini:
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TABEL 3.7
INTERVAL SKOR JAWABAN PADA PRE TEST

INTERVAL ALTERNATIF. JAWB PRE TEST PERSEN ( % )

74.079 Ke atas
Sangat Tinggi

3 13.04

72.322 74.079
Tinggi

0 0.00

70.565 72.322
Cukup

0 0.00

68.808 70.565
Rendah

17 73.91

Ke bawah 67.051
Sangat Rendah

3 13.04

Total 23 100

Tabel 3.7 di atas menjelaskan bahwa kategorisasi pada skor jawaban

pre test responden, dari hasil tersebut diketahui sebanyak 3 atau 13.04%

responden dalam kategori sangat tingga, 0 atau 0% responden dalam kategori

tinggi maupun cukup, 17 atau 76.91% responden dalam kategori rendah dan 3

atau 13.04% responden dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa

pada pre test masih rendah. Lebih jelas dapat dilihat pada tabel 3.8 di bawah

ini:
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TABEL 3.8
SEBARAN KATEGORI SKOR JAWABAN PADA PRE TEST

No Pre Test Pre Test Kategori
1 70 Rendah
2 70 Rendah
3 65 Sangat Rendah
4 65 Sangat Rendah
5 68 Sangat Rendah
6 75 Sangat Tinggi
7 80 Sangat Tinggi
8 80 Sangat Tinggi
9 70 Rendah

10 70 Rendah
11 70 Rendah
12 70 Rendah
13 70 Rendah
14 70 Rendah
15 70 Rendah
16 70 Rendah
17 70 Rendah
18 70 Rendah
19 70 Rendah
20 70 Rendah
21 70 Rendah
22 70 Rendah
23 70 Rendah

Setelah diketahui hasil pre test, maka selanjutnya menentukan

kategorisasi pada post tes seperti tabel di bawah ini:

TABEL 3.9
INTERVAL SKOR JAWABAN PADA POST TEST

INTERVAL ALTERNATIF. JAWB POST TEST PERSEN ( % )

86.704 Ke atas
Sangat Tinggi

6 26.09

82.700 86.704
Tinggi

1 4.35

78.696 82.700
Cukup

4 17.39

74.692 74.692
Rendah

5 21.74

Ke bawah 70.688
Sangat Rendah

7 30.43

Total 23 100
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Tabel 3.9 di atas menjelaskan bahwa kategorisasi pada skor jawaban

post test responden, dari hasil tersebut diketahui sebanyak 6 atau 26.09%

responden dalam kategori sangat tingga, 1 atau 4.35% kategori tinggi, 4 atau

17.39% responden dalam kategori cukup, 5 atau 21.74% responden dalam

kategori rendah dan 7 atau 30.43% responden dalam kategori sangat rendah.

Hal ini menunjukkan bahwa pada post test mengalami kenaikan yang kecil

Lebih jelas dapat dilihat pada tabel 3.10 di bawah ini:

TABEL 3.10
SEBARAN KATEGORI SKOR JAWABAN PADA POST TEST

No Post Test Post Test Kategori
1 90 Sangat Tinggi
2 80 Cukup
3 75 Rendah
4 70 Sangat Rendah
5 80 Cukup
6 75 Rendah
7 70 Sangat Rendah
8 75 Rendah
9 70 Sangat Rendah

10 70 Sangat Rendah
11 70 Sangat Rendah
12 80 Cukup
13 75 Rendah
14 75 Rendah
15 90 Sangat Tinggi
16 90 Sangat Tinggi
17 70 Sangat Rendah
18 90 Sangat Tinggi
19 70 Sangat Rendah
20 90 Sangat Tinggi
21 90 Sangat Tinggi
22 80 Cukup
23 85 Tinggi
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C. Analisis Data T test

Analisis data penelitian ini menggunakan uji t tes dengan hasil sebagai

berikut:

TABEL 3.11
HASIL T TEST

Mean Std. Deviation t df Sig. (2-tailed)

Pre Test - Post Test -8.03 9.17 -4.254 22 .000

Tabel 3.11 di atas menjelaskan hasil uji t test, dimana nilai mean -8.03,

standar deviasi 9.17, t hitung -4.254 dan sig (peluang kesalahan) 0.000 < taraf

signifikansi 0.05, maka disimpulkan ada perbedaan.

Jadi, Succesfull intelligence efektif terhadap peningkatan belajar PAI

di SDN Sumbertebu 1 Bangsal Mojokerto.

D. Analisis Data Regresi Linier

Dalam Bab awal telah diajukan secara teoritik terhadap permasalahan

dalam bentuk hipotesis sebagai tindak lanjut untuk membuktikan kebenaran

hipotesis tersebut, maka diadakan analisis terhadap data-data yang telah

dikumpulkan dengan metode analisis statistika.
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Adapun pengujian hipotesa dengan menggunakan rumus product

moment sebagai berikut :

Tabel 3.36
Koefisien Regresi

Efektifitas Successful inteligence Terhadap Prestasi Belajar di SDN Sumbertebu I
Bangsal Mojokerjo

a R R2 Status
Successful inteligence

dengan Prestasi
Belajar

3.159 0.594 0.352 Signifikan

Sumber: Rangkuman hasil koefisien regresi interpretasi dari
output program SPSS V.10

Hasil  uji regresi, dimana koefisien regresi (R) sebesar 0,594 > r

tabel sebesar 0.404; hal ini berarti semakin tinggi Successful inteligence

maka semakin tinggi pula Prestasi Belajar.

Jadi, persamaan regresinya adalah:

Ŷ = a + bX

Ŷ =3.159+ 0,594 X

Sumbangan efektif yang diberikan Successful inteligence  terhadap

Prestasi Belajar sebesar 35.2% sisanya 64.8% oleh faktor lain yang

mempengaruhi Prestasi Belajar seperti yang telah dijelaskan dalam bab

kajian pustaka.

Untuk mengetahui besarnya hubungan Successful inteligence

dengan Prestasi Belajar, maka dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 3.37
ANOVA ( Freg )

df Mean
Square

F Sig.

Regressi 1 497.170 11.427 .003
Residu 21 43.510
Total 22

Sumber: hasil analisis data regresi linier dari program SPSS V.10

Tabel 3.32 di atas menjelaskan bahwa, nilai F 43.510 adalah

497.170 dibagi 11.427, nilai tabel F untuk df 1:22 dengan α = 0,05

adalah 0,249. Dengan demikian koefisien arah regresi tidak berarti

melawan koefisien arah, karena nilai probabilitas (sig) 0,003 < 0,05;

artinya koefisien regresi nyata adanya dan dinyatakan linier atau terdapat

hubungan yang kuat antara Successful inteligence  dengan Prestasi

Belajar di SDN Sumbertebu I Bangsal Mojokerjo.

E. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka peneliti

dapat menganalisis setiap variabel. pelaksanaan Succesfull intelligence

terhadap peningkatan belajar PAI di SDN Sumbertebu 1 Bangsal Mojokerto

sebagai berikut :

1. Berdasarkan pengklasifikasian di atas dapat di interpretasikan bahwa pre

test Succesfull intelligence terhadap peningkatan belajar PAI di SDN

Sumbertebu 1 Bangsal Mojokerto, dari hasil tersebut diketahui sebanyak 3

atau 13.04% responden dalam kategori sangat tingga, 0 atau 0% responden

dalam kategori tinggi maupun cukup, 17 atau 76.91% responden dalam
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kategori rendah dan 3 atau 13.04% responden dalam kategori rendah. Hal

ini menunjukkan bahwa pada pre test masih rendah..

2. Intensitas post test Succesfull intelligence terhadap peningkatan belajar

PAI di SDN Sumbertebu 1 Bangsal Mojokerto, dari hasil tersebut

diketahui sebanyak 6 atau 26.09% responden dalam kategori sangat tingga,

1 atau 4.35% kategori tinggi, 4 atau 17.39% responden dalam kategori

cukup, 5 atau 21.74% responden dalam kategori rendah dan 7 atau 30.43%

responden dalam kategori sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pada

post test mengalami kenaikan yang kecil.

3. Succesfull intelligence efektif terhadap peningkatan belajar PAI di SDN

Sumbertebu 1 Bangsal Mojokerto.

Hal ini berarti bahwa teori yang telah diangkat dalam penelitian ini

sesuai dan berlaku pada lapangan. Penelitian ini menunjukkan adanya efek

yang berarti atau signifikan dalam penelitian ini.
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BAB V

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

A. Tentang Teori Successful Intelligence Di SDN Sumbertebu I Bangsal

Telah kita ketahui bersama tentang teori Successful Intelligence pada bab II,

dijelaskan bahwa teori Successful Intelligence ini mempunyai Successful

Intelligence ini mempunyai tiga macam tipe kecerdasan yang saling terkait satu

dengan yang lainnya. Jika ketiga macam kecerdasan tersebut bisa berkembang

secara baik di dalam diri individu, maka individu tersebut akan memperoleh

kesuksesan. Tipe kecerdasan pertama yaitu kecerdasan analitis (Analitycal

Intelligence) yang berfokus pada menganalisis masalah. Tipe kecerdasan kedua

yaitu kecerdasan praktis (Practical Intelligence) yang berfokus pada pemecahan

masalah praktis yang ditemui di kehidupan sehari-hari. Tipe kecerdasan kreatif

yang berfokus pada bagaimana menciptakan bentuk-bentuk baru, inovasi-inovasi

baru yang lebih bermanfaat.3

Selanjutnya untuk menjadi cerdas-sukses seseorang harus berfikir dengan tiga

cara yang berbeda yaitu: analisis, kreatif, dan praktis. Ketiga aspek kecerdasan

kesuksesan tersebut sangat berhubungan. Kecerdasan analitis diperlukan untuk

memecahkan masalah dan menilai gagasan. Kecerdasan kreatif diperlukan untuk

memformulasikan masalah dan gagasan yang baik di tempat yang pertama.
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Sedangkan kecerdasan praktis digunakan untuk menggunakan gagasan dan

analisisnya dengan cara yang efektif dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian yang peneliti sajikan disini diperoleh dari hasil interview,

observasi dan angket. Diantara hasil interview dengan guru agama sebagai

berikut:

1. Bagaimana bentuk pelaksanaan Teori Successful Intelligence.

Adapun bentuk pelaksanaan Teori Successful Intelligence adalah membuat

siswa belajar lebih aktif dikelas, yakni dengan cara merangsang siswa dengan

permainan dan latihan. Permainan disini seperti membagi siswa dalam

beberapa kelompok dan memberikan permainan kata. Setiap kelompok

diminta mendiskusikan jawabannya dan menunjuk salah satu anggotanya

untuk menuliskan jawaban secara bergantian dengan kelompok yang lain.

Selain itu setiap siswa dilatih untuk berani dan dapat melakukan praktik yang

telah diberikan guru seperti menghafal bacaan adzan dan iqomah serta berani

melafalkannya dengan baik dan benar di depan kelas.

2. Bagaimana sikap siswa terhadap Teori Successful Intelligence.

Pelaksanaan Teori Successful Intelligence diterima baik oleh siswa di SDN

sumbertebu I Bangsal mereka terlihat lebih bersemangat dalam belajar, tanpa

merasa bosan. Suasana kelas menjadi lebih hidup. Siswajuga dapat bertukar

pikiran dan bekerjasama dengan temannya. Proses ini membuat siswa lebih

aktif dan kreatif didalam kelas.
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3. Bagaimana Teori Successful Intelligence menurut guru.

Teori ini memberikan kemudahan bagi guru, khususnya dalam penyampaian

materi. Selain itu disini guru jadi lebih termotifasi dalam mengajar, karena

guru dituntut lebih aktif dan kreatif dalam proses belajar mengajar. Serta guru

dituntut untuk dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PAI.

Adapun tujuan dari pengumpulan data melalui teori pengajaran ini adalah

untuk mengetahui seberapa besar perbandingan antara prestasi siswa pada mata

pelajaran PAI sebelum menggunakan Teori Successful Intelligence, serta untuk

mengetahui ada tidaknya peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran

PAI setelah menggunakan Teori Successful Intelligence.

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa Teori Successful

Intelligence baik digunakan pada mata pelajaran PAI. Keunggulan dari Teori

Successful Intelligence yaitu siswa dapat aktif dalam mengikuti pelajaran PAI

yang diberikan. Sedangkan kelemahan dari Teori Successful Intelligence adanya

kemungkinan anak yang cenderung pendiam tidak dapat aktif sehingga

membutuhkan dorongan yang lebih dibandingkan golongan yang lainnya.

Successful inteligenci responden, dari hasil tersebut diketahui sebanyak 3

atau 13% responden dalam kategori sangat tingga maupun tinggi, 4 atau 17.4%

responden dalam kategori cukup, 7 atau 30.4% responden dalam kategori rendah

dan 6 atau 26.1% responden dalam kategori sangat rendah. Hal ini menunjukkan

bahwa pada successful inteligenci mengalami kenaikan yang kecil dimana dari

23 responden 7 responden dalam kategori rendah.
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B. Tentang Peningkatan Prestasi Belajar Siswa di SDN Sumbertebu I Bangsal

Telah diketahui bersama tentang Peningkatan Prestasi Belajar Siswa pada

kajian teori bab II yaitu, bahwa “Prestasi belajar” adalah penguasaan pengetahuan

atau keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran. Lazimnya

ditunjukkan dengan nilai tes atau tes atau angka yang diberikan oleh guru.14 Ada

pendapat lain yang mengatakan bahwa prestasi belajar adalah penilaian hasil

usaha kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau simbol yang

dapat mencerminkan hasil yang telah dicapai siswa atau anak dalam periode

tertentu, misalnya tiap semester yang dinyatakan dalam raport.15

Berdasarkan hasil interview dapat disimpulkan bahwa proses belajar

mengajar khususnya pada Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan sebuah

proses yang mengakibatkan beberapa perubahan yang relatif menetap dalam

tingkah laku seseorang yang sesuai dengan tujuan Pendidikan Agama Islam baik

yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomorik, maupun aspek-aspek yang

lain sehingga perubahan sifat yang terjadi pada masing-masing peserta didik

tersebut tergantung pada tingkat kedalaman belajar. Hal itu juga dipengaruhi

beberapa factor antara lain:

14  Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 895
15  Sutratina Tirtonegoro, Anak Supernormal dan Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1984),
h. 48
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a. Faktor Internal

1) Faktor jasmaniah

Faktor jasmaniah sangat berpengaruh bagi peningkatan prestasi

belajar siswa. Faktor jasmani ada yang bersifat bawahan maupun yang

diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan,

pendengaran, strktur tubuh, dan sebagainya.

2) Faktor psikologi

a) Faktor intelektual yaitu factor yang meliputi kecerdasan dan

bakat.

b) Faktor non intelektual yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu

seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi,

penyesuaian diri.

b. Faktor eksternal

1) Lingkungan keluarga

Keluarga adalah ayah, ibu dan anak-anak serta famili yang

menjadi penghuni rumah. Semua kondisi yang ada dalam keluarga

seperti tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya

penghasilan, cukup kurangnya perhatian orang tua ke anak, akrab

tidaknya hubungan orang tua ke anak atau antara orang tua itu sendiri.

2) Sekolah

Keadaan sekolah seperti tempat belajar turut mempengaruhi

tingkat keberhasilan belajar seperti kualitas guru, metode pengajaran,
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kesesuaian kurikulum, keadaan sarana dan prasarana sekolah dan

sebagainya.

3) Masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar jika kondisi

masyarakatnya berpendidikan maka prestasi belajar akan menjadi

baik, namun sebaliknya jika kondisi masyarakat tidak mendukung

pendidikan maka prestasi belajar akan menurun. Contohya, bila

disekitar tempat tinggalnya terdiri dari orang-orang yang mendukung

pendidikan yang rata-rata anaknya bersekolah dan baik moralnya, hal

ini dapat memotivasi anak-anak untuk lebih giat belajar. Dan

sebaliknya apabila tinggal di lingkungan banyak anak yang tidak baik

moralnya jarang yang bersekolah serta banyaknya pengangguran. Hal

ini akan mengurangi semangat belajar atau masyarakat yang tidak

menunjang sehingga motivasi belajar berkurang.

4) Lingkungan sekitar

Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat penting dalam

mempengaruhi prestasi belajar, keadaan lingkungan, bangunan

rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya.

Selain itu lingkungan masyarakat dimana siswa atau individu berada

juga berpengaruh terhadap semangat aktivitas belajarnya. Lingkungan

masyarakat dimana warganya memiliki latar belakang pendidikan

yang cukup, terdapat lembaga-lembaga pendidikan dan sumber-
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sumber belajar didalamnya akan memberikan pengaruh yang positif

terhadap perkembangan belajar generasi mudanya.28

Pre test responden, dari hasil tersebut diketahui sebanyak 3 atau

13.04% responden dalam kategori sangat tingga, 0 atau 0% responden dalam

kategori tinggi maupun cukup, 17 atau 76.91% responden dalam kategori

rendah dan 3 atau 13.04% responden dalam kategori rendah. Hal ini

menunjukkan bahwa pada pre test masih rendah.

Post test responden, dari hasil tersebut diketahui sebanyak 6 atau

26.09% responden dalam kategori sangat tingga, 1 atau 4.35% kategori tinggi,

4 atau 17.39% responden dalam kategori cukup, 5 atau 21.74% responden

dalam kategori rendah dan 7 atau 30.43% responden dalam kategori sangat

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pada post test mengalami kenaikan yang

kecil

C. Tentang Efektivitas Teori Succesful Intelligence terhadap Peningkatan

Prestasi Belajar PAI.

Teori sucesful intelligence digunakan untuk membimbing dan melatih anak-

anak untuk bersikap dan memiliki mentalis orang-orang sukses. Membentuk

kepribadian anak didik menjadi kepribadian yang dimiliki oleh orang-orang

sukses. Maka anak didik dapat belajar untuk bertindak proaktif atau anak

bertindak kreatif.

28  Nana Syadih Sukmadinata, Landasan Psikologi....., h. 165
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Pendidikan Agama Islam adalah kreatif pendidikan yang mengarahkan anak

didik tidak hanya untuk menjadi miskin yang mengabdi kepada Allah akan tetapi

agar mereka mempunyai kompetensi-kompetensi yang dapat digunakan atau

dimanfaatkan demi kemaslahatan dirinya sendiri maupun bagi umat Islam di

dalam kehidupan dunia dan akhirat.

Oleh sebab itu, dengan successful intelligence proses peningkatan belajar PAI

menjadi efektif yang ditandai oleh terwujudnya tujuan-tujuan Pendidikan Agama

Islam, yaitu tercapainya kepribadian manusia yang menyeluruh dalam segala

aspek: spiritual, intelektual, imajinatif, fisik, ilmiah dan bekerja secara individual

maupun kolektif serta mendorong semua aspek tersebut ke arah kebaikan dan

mencapai kesempurnaan dengan perwujudan ketundukan kepada Allah, baik

secara pribadi, komunitas, maupun seluruh umat manusia sebagai tujaun

akhirnya.

Adapun pengujian hipotesa dengan menggunakan rumus product moment

sebagai berikut :

Koefisien Regresi
Efektifitas Successful inteligence Terhadap Prestasi Belajar di SDN Sumbertebu I

Bangsal Mojokerjo
a R R2 Status

Successful inteligence
dengan Prestasi

Belajar
3.159 0.594 0.352 Signifikan

Sumber: Rangkuman hasil koefisien regresi interpretasi dari
output program SPSS V.10
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Hasil  uji regresi, dimana koefisien regresi (R) sebesar 0,594 > r tabel

sebesar 0.404; hal ini berarti semakin tinggi Successful inteligence maka

semakin tinggi pula Prestasi Belajar.

Jadi, persamaan regresinya adalah:

Ŷ = a + bX

Ŷ =3.159+ 0,594 X

Sumbangan efektif yang diberikan Successful inteligence  terhadap

Prestasi Belajar sebesar 35.2% sisanya 64.8% oleh faktor lain yang

mempengaruhi Prestasi Belajar seperti yang telah dijelaskan dalam bab

kajian pustaka.

Untuk mengetahui besarnya hubungan Successful inteligence dengan

Prestasi Belajar, maka dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

ANOVA ( Freg )

df Mean
Square

F Sig.

Regressi 1 497.170 11.427 .003
Residu 21 43.510
Total 22

Sumber: hasil analisis data regresi linier dari program SPSS V.10

Tabel 3.32 di atas menjelaskan bahwa, nilai F 43.510 adalah 497.170

dibagi 11.427, nilai tabel F untuk df 1:22 dengan α = 0,05 adalah 0,249.

Dengan demikian koefisien arah regresi tidak berarti melawan koefisien
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arah, karena nilai probabilitas (sig) 0,003 < 0,05; artinya koefisien regresi

nyata adanya dan dinyatakan linier atau terdapat hubungan yang kuat antara

Successful inteligence  dengan Prestasi Belajar di SDN Sumbertebu I

Bangsal Mojokerjo.

.
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BAB VI

PENUTUP

A. SIMPULAN

pelaksanaan Succesfull intelligence terhadap peningkatan belajar

PAI di SDN Sumbertebu 1 Bangsal Mojokerto sebagai berikut :

1. Berdasarkan pengklasifikasian di atas dapat di interpretasikan bahwa pre

test Succesfull intelligence terhadap peningkatan belajar PAI di SDN

Sumbertebu 1 Bangsal Mojokerto, dari hasil tersebut diketahui sebanyak 3

atau 13.04% responden dalam kategori sangat tingga, 0 atau 0% responden

dalam kategori tinggi maupun cukup, 17 atau 76.91% responden dalam

kategori rendah dan 3 atau 13.04% responden dalam kategori rendah. Hal

ini menunjukkan bahwa pada pre test masih rendah..

2. Intensitas post test Succesfull intelligence terhadap peningkatan belajar

PAI di SDN Sumbertebu 1 Bangsal Mojokerto, dari hasil tersebut

diketahui sebanyak 6 atau 26.09% responden dalam kategori sangat tingga,

1 atau 4.35% kategori tinggi, 4 atau 17.39% responden dalam kategori

cukup, 5 atau 21.74% responden dalam kategori rendah dan 7 atau 30.43%

responden dalam kategori sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pada

post test mengalami kenaikan yang kecil.

3. Succesfull intelligence efektif terhadap peningkatan belajar PAI di SDN

Sumbertebu 1 Bangsal Mojokerto.
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas penulis dapat

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi tenaga pengajar di SDN Sumbertebu I Bangsal Mojokerjo, dengan

Penerapan Successful inteligence yang kurang baik. Hal ini

mengindikasikan kepada guru untuk lebih meningkatkan pelaksanaan

pembelajaran tersebut.

2. Bagi tenaga santri di SDN Sumbertebu I Bangsal Mojokerjo, dengan

Prestasi Belajar Baik. Hal ini mengindikasikan kepada santri untuk lebih

meningkatkan Successful inteligence.

3. Bagi peneliti atau pihak-pihak lainnya yang berkompeten dan berminat

pada masalah-masalah yang relatif sama kajian ini, diharapkan menindak

lanjuti temuan penelitian ini, dengan melihat aspek-aspek yang

mempengaruhi Penerapan Successful inteligence. Bahkan dipandang perlu

dilakukan penelitian serupa dengan sasaran populasi atau wilayah,

pendekatan penelitian, serta instrumen pengumpulan data yang lebih

diteliti.
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